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Cerita rakyat adalah cerita yang berasal dari 
masyarakat dan berkembang dalam masyarakat. Ada 
dua jenis cerita rakyat: puisi dan prosa. Cerita rakyat 
dalam bentuk prosa terdiri atas dongeng, legenda, 
dan mite. 

Dalam buku ini dimuat sepuluh cerita rakyat yang 
berasal dari Banyuwangi. Di antaranya "Asal Usul 
Banyuwangi", "Lembu Setata dan Lembu Sakti" , dan 
"Agung Sulung dan Sulung Agung". 

Cara penyajian yang menarik dan penggunaan 
bahasa yang sederhana membuat buku ini pantas 
dibaca oleh anak-anak, guru, orang tua, dan siapa 
saja yang berminat pada cerita rakyat Indonesia. I 
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KATA PENGANTAR 


Adik-adik, 

Banyuwangi merupakan ujung timur daerah Jawa Timur. 
Masyarakatnya sedikit berbeda dengan masyarakat Jawa 
Timur lainnya. Di sana ada sekelompok orang Jawa yang 
disebut Orang Osing. Kelompok ini meskipun kecil memberi 
ciri khas Banyuwangi. Seni Budaya seperti gandrung dan 
sastra lisan umumnya lahir dari mereka. 

Yang dituangkan dalam kumpulan cerita rakyat ini adalah 
sebagian sastra lisan tersebut. Meskipun wujudnya dongeng 
atau legenda yang diceritakan dari mulut ke mulut, umumnya 
mereka yakin bahwa cerita-cerita itu dahulu benar-benar ada. 
Hal ini kemungkinan disebabkan oleh adanya nama-nama 
seperti Banyuwangi, Benculuk, Lemahbang, dan Tapanrejo. 

Cerita rakyat dari Banyuwangi ini patut kita simak. Selain 
memberikan hiburan segar, isinya juga mengandung hikmah 
kebijakan yang pantas kita renungkan dan kita teladani. 

Selamat membaca. 

Suripan Sadi Hutomo 
E. Yonohudiyono 
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1. ASAL USUL 
BANYUWANGI 


D ahulu di kaki Gunung Raung ada sebuah desa yang 
letaknya terpencil jauh dari desa-desa yang lain. Desa 
Parang Alas namanya. Di situ hidup Ki Buyut Kancur 
dengan seorang anaknya yang cantik, Sri Tanjung namanya. 

Kecantikan Sri Tanjung bukan saja dikenal oleh para per¬ 
jaka di desanya, tetapi sampai di desa-desa sekitarnya. Me¬ 
reka tahu siapa Sri Tanjung. Setiap lelaki yang pernah ber¬ 
temu dengannya pasti menyukainya. 

Pada suatu hari, di Kerajaan Sindureja, Raja Sidareja se¬ 
dang bermusyawarah dengan Sidapaksa, patihnya. 

”Hai Patih, tahukah kamu mengapa aku memintamu un¬ 
tuk menghadap?” 

”Ampun Gusti, hamba belum tahu!” 

'Ketahuilah bahwa ada sesuatu yang ingin kusampaikan 
kepadamu. Pada saat ini, permaisuri sedang hamil muda, 
dan aneh-aneh yang dimintanya. Namun, semuanya itu su¬ 
dah aku penuhi kecuali satu, yaitu daging menjangan muda. 
Oleh karena itu, aku memintamu untuk mencarikannya. Ini 
perintah, Patih, harus kamu laksanakan. Jangan menghadap 
aku sebelum engkau berhasil menangkap menjangan muda!” 
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"Hamba bersedia, Gusti. Hari ini juga hamba berangkat.” 

Pagi-pagi benar sebelum matahari terbit, tanpa pengawal 
Patih berangkat ke hutan, dengan tujuan menangkap 
menjangan (rusa) muda. Dengan mata tajam, diawasinya 
segala gerak yang ada di hutan itu, kalau-kalau ada seekor 
menjangan muda melompat. Anehnya, meskipun ia jauh 
masuk ke dalam hutan itu, tak seekor binatang dijumpainya. 

Hari pun semakin sore. Dengan kecewa, ia menuju 
pedesaan untuk istirahat. Dipilihnya desa yang paling dekat 
dengan hutan itu. Akhirnya, sampailah ia di desa Parang 
Alas. Desa ini sepi, namun bersih. Diketuknya pintu rumah 
yang ada di ujung desa. Ki Patih sangat terkejut. Ternyata 
yang membukakan pintu seorang gadis yang amat cantik, 
la terpesona memandang gadis itu. Untuk beberapa saat, ia 
tidak berbicara apa-apa Dia baru sadar setelah disapa si 
gadis. 

”Tuan mencari siapa?” sapa gadis itu dengan ramahnya. 

”A...anu, mencari tumpangan, Dik. Bolehkah aku 
menginap di sini barang satu malam saja?” katanya tergopoh- 
gopoh. 

"Sebentar Tuan, kupanggil ayah hamba dulu, barangkali 
beliau mengizinkan!” jawab gadis itu seraya meninggalkan¬ 
nya. 

Tak lama kemudian, Ki Buyut Kancur menemui tamunya. 
Terjadilah pembicaraan antara keduanya. Ki Patih mencerita¬ 
kan jati dirinya dan apa tujuan kedatangannya. Akhirnya, ia 
diterima untuk menginap di rumah Ki Buyut. 

Sebenarnya Patih amat lelah. Namun, hampir semalam 
suntuk tak dapat memejamkan mata barang sekejap. Di 
benaknya hanya terbayang wajah gadis cantik putri Ki Buyut. 
Patih Sidapaksa jatuh cinta kepada gadis desa Parang Alas 
itu. 
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Pagi harinya, ia memutuskan untuk melamar Sri Tanjung. 
Ki Buyut menerima lamaran itu. Demikian juga Sri Tanjung, 
ia tidak menolak. Entah karena apa, ia sangat tertarik kepada 
pemuda perkasa itu. Perkawinan pun dilaksanakan dengan 
amat sederhana, sesuai dengan situasi desa yang memang 
sepi itu. 

Dengan bantuan Ki Buyut, Patih Sidapaksa dapat 
menangkap seekor menjangan muda. Ini berarti bahwa ia 
dapat kembali ke istana menghadap raja. Beberapa hari 
kemudian, ia berpamitan kepada Ki Buyut untuk pulang ke 
istana. 

Dengan seekor menjangan muda yang masih hidup, 
Sidapaksa bersama Sri Tanjung menghadap raja. Raja 
sangat gembira, sebab idam-idaman permaisuri terpenuhi. 
Namun, begitu melihat kecantikan Sri Tanjung, iman Raja 
goyah dan hatinya bergejolak, la ingin memilikinya. Oleh 
karena itu, dicarinyalah akal. 

Agar maksudnya tercapai, raja menyanjung-nyanjung dan 
berterima kasih atas keberhasilan Patih melaksanakan 
perintahnya. "Tetapi Patih,” sabdanya kemudian. "Masih ada 
satu tugas lagi yang harus engkau kerjakan, yaitu mencari 
"tumbal” agar Kerajaan Sindureja menjadi negara yang kuat 
dan kokoh. Tumbal yang dimaksud adalah dua macam benda 
keramat, yaitu tiga lingkaran emas dan tiga gulung janggut 
putih. Kedua benda itu hanya ada di negeri Indran.” 

"Bagaimana Patih, engkau sanggup melaksanakan tugas 
ini?” tanya sang Raja. ^ 

"Hamba sanggup, Gusti. Hanya hamba titip istri hamba 
untuk dijaga keselamatannya,” jawab Patih dengan suara 
bergetar. 

"Bagus!” ucap raja dengan penuh kemenangan. 

Pagi-pagi benar, dengan amat sedih Patih Sidapaksa 
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berpamitan kepada Sri Tanjung. Berangkatlah ia ke negeri 
Indran. Negeri itu amat jauh. Menurut cerita orang, Indran 
adalah negeri jin yang angker. Siapa pun yang datang ke 
negeri itu, pasti tidak kembali. 

Akhirnya, pada hari keempat puluh sampailah ia di negeri 
Indran. Negeri itu amat indah, ramai, dan penduduknya sa¬ 
ngat ramah. Lebih-lebih rajanya, la amat baik dan bijaksana. 
Tanpa kesukaran sedikit pun diperolehnya "tumbal” yang 
dicarinya itu. Dengan bangga, ia pulang ke negerinya. 

Sri Tanjung siang malam berdoa agar suaminya selamat 
dalam perjalanan dan berharap cepat kembali, la ketakutan, 
sebab selalu diganggu oleh kedatangan raja yang meminta 
dan merayu agar mau dijadikan istrinya. Bahkan raja me¬ 
ngatakan bahwa Patih Sidapaksa telah gugur ketika 
menjalankan tugas di negeri Indran. Sri Tanjung selalu meno¬ 
lak ajakan raja, la percaya bahwa suaminya selamat. 

Dengan tak disangka-sangka, Patih Sidapaksa datang 
dan terus menghadap raja. Raja amat terkejut sebab dia 
beranggapan bahwa Sidapaksa sudah mampus dicekik jin 
di negeri Indran. Namun, dia mencoba bersikap ramah, 
seolah-olah tak pernah terjadi apa-apa. Raja berterima kasih 
atas keberhasilannya. Dia minta maaf karena tidak dapat 
menjaga Sri Tanjung. Dikatakannya bahwa sepeninggalnya, 
Sri Tanjung telah berkali-kali menyeleweng dengan pe- 
ngawal-pengawalnya. 

Rupanya, fitnah raja itu termakan benar di hati Patih, la 
sangat marah dan langsung pulang tanpa pamit. Tanpa 
diselidiki dulu kebenaran apa yang dikatakan raja, ia meng¬ 
hunus keris akan membunuh Sri Tanjung. Namun, sebelum 
ajalnya tiba ia sempat berpesan. Katanya, "Kanda, adinda 
rela mati meskipun tidak tahu sebab-sebabnya. Adinda 
mohon sudilah kakanda membuang mayat adinda ke sungai. 
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Tanpa diselidiki dulu kebenaran apa yang dikatakan raja, ia meng¬ 
hunus keris akan membunuh Sri Tanjung. 
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Jika ternyata bau air sungai nanti amis, itu menandakan 
bahwa adinda bersalah. Tetapi jika banyu (air) sungai nanti 
berbau wangi (harum) itu pertanda bahwa Sri Tanjung suci.” 

Antara mendengar dan tidak, .Sidapaksa segera me¬ 
nancapkan keris itu ke dada Sri Tanjung. Karena keampuhan 
kerisnya, Sri Tanjung roboh dan meninggal seketika. Dengan 
kemarahan yang memuncak, mayatnya kemudian 
dilemparkan ke sungai. Begitu mayat itu menyentuh air 
sungai, bau harum pun semerbak tercium oleh Sidapaksa. 
Dia sadar dan baru teringat akan pesan Sri Tanjung. Istrinya 
tidak bersalah, la suci. 

Sambil menyesali perbuatannya, ia lari mengikuti aliran 
sungai itu. la meraung-raung sambil berteriak, "Banyuwangi, 
banyuwangi, banyuwangi!” Sejak itu, sampai sekarang 
daerah itu dan sekitarnya dinamakan orang Banyuwangi 
(banyu = air, wangi = harum). Arti selengkapnya: air yang 
harum baunya. 

Arwah Sri Tanjung ternyata belum diterima para dewa di 
kayangan sebab masih belum tiba saatnya, la kembali ke 
dunia dan terus pulang ke orang tuanya di desa Parang Alas. 
Di sana, Sri Tanjung menghabiskan sisa hidupnya dengan 
penuh kebahagiaan. 

Kesimpulan 

Cerita ini tergolong legenda, sebab rakyat Banyuwangi 
menganggap bahwa cerita Sri Tanjung benar-benar terjadi, 
dan kita masih bisa menyaksikan nama kota Banyuwangi 
sebagai buktinya. 

Legenda ini mengajarkan kepada kita agar tidak mudah 
percaya terhadap pengaduan orang lain sebelum kita selidiki 
dulu kebenarannya. Hendaknya kita selalu ingat pepatah 
"'Pikir dahulu pendapatan, sesal kemudian tak berguna 
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2. LEMBU SETATA 
DAN LEMBU SAKTI 


J auh di sana, di ujung timur Pulau Jawa di dusun 
Wonorokso hidup dua orang laki-laki kakak beradik. 
Keduanya hidup rukun tanpa pernah berselisih paham sejak 
kecil sampai kakek-kakek. Anehnya, kegemaran kedua orang 
ini sama, yaitu memelihara lembu dan bertani. Lembunya 
berpuluh-puluh ekor, dan lahan pertaniannya cukup luas. 
Oleh karena itu, tidak mengherankan bila setelah berkeluarga 
dan beranak cucu mendapat julukan Ki Lembu Setata dan 
Ki Lembu Sakti. Di samping itu, rakyat menganggap bahwa 
kedua orang tua itu, sebagai cikal bakal (pendiri) dusun 
Wonorokso dan sekitarnya. 

Kehidupan kedua keluarga ini rukun, saling membantu 
dan saling menolong. Saling mengingatkan bila salah satu 
di antaranya keliru bertindak. Apabila keluarga Lembu Sakti 
berbuat salah, Lembu Setata yang mengingatkan, demikian 
pula sebaliknya. Di antara mereka tidak pernah ada yang 
merasa tersinggung. Kebiasaan inilah rupanya kunci 
kebahagiaan hidup mereka. 

Hari bergulir berganti hari, bulan berganti bulan, dan tahun 
pun berganti tahun. Anak cucu Lembu Setata dan Lembu 
Sakti makin bertambah banyak. Lahan pertanian yang 
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tersedia dirasakan sudah kurang memadai. Timbullah pikiran 
di benak Lembu Setata untuk membuka lahan baru. 
Diajaknya adiknya bermusyawarah. Lembu Sakti sangat 
setuju akan pikiran kakaknya itu. 

Pada hari Soma Manis, bulan Besar, wuku Kuranthil, 
tahun Wawu, dan windu Kunthara, berangkatlah rombongan 
kedua keluarga ini meninggalkan kampung halamannya 
menuju arah barat. Kurang lebih setengah hari perjalanan, 
mereka berhenti di tengah padang alang-alang yang sangat 
luas. Mereka memutuskan untuk membuka lahan pertanian 
di tempat itu. Di situ didirikan gubug-gubug darurat tempat 
peristirahatan. Beberapa hari lamanya mereka membabat 
alang-alang dan mengolahnya menjadi lahan pertanian yang 
siap ditanami. Bermacam-macam tanaman (seperti padi, 
jagung, dan palawija) ditanam di situ. Ketika musim panen 
tiba, hasil panen kurang memuaskan. Biarpun demikian, 
kedua keluarga ini tidak menyesal meskipun akhirnya 
bermusyawarah lagi. Hasil musyawarah memutuskan bahwa 
sebagian dari mereka akan mencari lahan baru dan sebagian 
kecil tinggal di tempat itu. Sebagai peringatan, oleh Lembu 
Setata tempat itu diberi nama Alasmalang. Nama ini ternyata 
dipakai sampai sekarang. Saat ini, jika kita ke Banyuwangi 
dan singgah di kecamatan Singojuruh, kita dapat berkunjung 
ke desa Alasmalang ini. 

Pagi-pagi benar, Lembu Setata dengan rombongannya 
berangkat. Mula-mula mereka menuju arah barat, kemudian 
berbelok sedikit ke selatan. Kira-kira setelah perjalanan satu 
hari, mereka berhenti di padang rumput yang luas. Tak satu 
pohon besar pun tumbuh di situ. Namun, kelihatannya tanah 
di situ subur. Oleh karena itu, Lembu Setata dan Lembu Sakti 
memutuskan untuk membuka lahan itu. Mereka bekerja 
keras, pagi dan sore hari. Selang beberapa hari lamanya, 
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lahan itu telah siap ditanami. Bermacam-macam tanaman 
ditanam di situ. Semua tanaman tumbuh subur. 

Pada saat musim panen tiba, mereka memetik hasilnya. 
Lumayan juga. Ternyata tanah di sini benar-benar lebih subur 
daripada di Alasmalang dulu. Berdasarkan persetujuan an¬ 
tara Lembu Setata dengan Lembu Sakti, tempat ini diberi 
nama Padang (bahasa Jawa, artinya terang, dalam 
pengertian tidak ditumbuhi pohon). 

Di desa Padang ini, anak cucu Lembu Setata dan Lembu 
Sakti beranak pinak menjadi banyak. Lama-kelamaan 
dirasakan lahan pertanian menjadi kurang. Oleh karena itu, 
kedua tokoh tua kita ini menginginkan lahan pertanian yang 
lebih luas lagi. Keduanya pun berunding. Hasilnya menyata¬ 
kan bahwa sebagian anak cucu mereka diajak membuka 
lahan baru. Mereka pergi ke arah barat bersama lembu, ker¬ 
bau, kambing, kuda, dan semua hak miliknya. 

Kurang lebih dua hari perjalanan sampailah mereka di 
pinggir hutan yang lebat. Di situ mereka berhenti dan men¬ 
dirikan pondok-pondok sederhana untuk tempat tinggal se¬ 
mentara. Mereka mengagumi kesuburan hutan di situ. 
Setelah beristirahat semalam suntuk, pagi harinya mereka 
mulai menebang hutan. Kali ini ada aturan menebang. 
Kelompok Lembu Setata dan keturunannya mengawali pe¬ 
nebangannya dari arah selatan, sedangkan kelompok 
keturunan Lembu Sakti dari arah utara. 

Setelah hampir dua bulan mereka bekerja keras, pada 
suatu hari kedua kelompok itu kepethuk (bertemu). Hal ini 
menandakan bahwa pembabatan hutan telah selesai. Ke¬ 
mudian, mulailah mereka menggarap tanah menjadi lahan 
pertanian. Tanahnya gembur. Ini pertanda bahwa tanah di 
sini benar-benar subur. Tanah tidak perlu dicangkul kuat- 
kuat. Cukup 6\-caruk-caruk (digaruk-garuk, bisa dengan 
cangkul, bisa juga dengan tangan saja). 
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Lahan pun siap ditanami. Persediaan bibit yang dibawa 
dari Padang cukup banyak dan bermacam-macam jenisnya. 
Semuanya ditanam di lahan baru itu. 

Beberapa waktu kemudian, musim panen pun tiba. Hasil 
panen mereka berlimpah-limpah. Kehidupan kedua keluarga 
besar ini telah mapan betul-betul. Berkat kerukunan, saling 
membantu, dan saling mengingatkan dalam kehidupan 
sehari-hari mereka hidup bahagia. Agar kejadian sehari-hari 
dan suka duka selama membuka hutan terus dikenang dalam 
hidup kedua keluarga ini, Lembu Setata dan Lembu Sakti 
sepakat memberi nama perkampungan baru itu dengan 
Cathuk. Kata Cathuk merupakan akronim dari kata caruk- 
caruk dan kepethuk . Nama Cathuk lama kelamaan berubah 
menjadi Canthuk. Nama ini sampai sekarang masih ada, dan 
merupakan sebuah desa yang amat subur di kecamatan 
Singojuruh, Banyuwangi. 

Kesimpulan 

Cerita ini tergolong legenda sebab menceritakan asal usul 
beberapa desa. Bukti-bukti cerita itu masih ada sampai 
sekarang. 

Makna dari cerita ini dapat dipakai sebagai cermin bagi 
kehidupan keluarga. Kebiasaan bermusyawarah, saling 
percaya diri, saling mengingatkan, saling menghormati, dan 
saling membantu dapat memperkokoh tali kekeluargaan. 
Dengan demikian, keutuhan, kerukunan, dan kebahagiaan 
keluarga dapat terjamin. 
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3. AGUNG SULUNG 
DAN SULUNG AGUNG 


P ada waktu Kerajaan Macan Putih diperintah oleh 
Tawangalun, hiduplah di negeri itu dua kakak beradik 
yang namanya serupa tapi tak sama. Yang tua bernama 
Agung Sulung, sedang adiknya bernama Sulung Agung. 
Kakak beradik ini hidup rukun dalam satu atap. Yang menarik 
adalah pekerjaan keduanya sama, yaitu guru. Namun, bukan 
sembarang guru, melainkan guru istimewa sebab muridnya 
putra-putri raja. 

Setelah Prabu Tawangalun wafat, Kerajaan Macan Putih 
diperintah oleh putra sulungnya. Kebiasaan raja muda ini 
berbeda dengan kebiasaan raja-raja pada umumnya. Beliau 
sering mabuk, minum tuak, dan bersenang-senang 
sepanjang hari. Kerajaan menjadi kacau. Rakyat bingung. 
Agung Sulung dan Sulung Agung merasa malu, sebab gagal 
mendidik putra raja menjadi pemimpin negara yang layak. 
Keduanya sepakat meninggalkan Kerajaan Macan Putih. 

Kakak beradik yang selama ini tidak pernah berpisah itu 
memutuskan untuk hidup mandiri. Agung Sulung 
mengembara ke arah utara kemudian berbelok ke barat. 
Sampai di Cungking berhenti dan menetap di situ, la tetap 
menjadi guru, tetapi bukan guru istimewa lagi. Kini ia menjadi 
guru rakyat jelata. Mula-mula muridnya hanya dua orang, 
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tetapi lama kelamaan berkembang dan menjadi banyak. 
Selanjutnya, ia menjadi sangat terkenal di masyarakat. Bukan 
saja di daerah Cungking, melainkan sampai ke daerah- 
daerah lain di sekitarnya. 

Berkat pengaruh pendidikan yang diberikannya, 
kehidupan masyarakat berubah. Kini rakyat Cungking dan 
sekitarnya hidup makmur dan aman. Mereka berbahagia. 
Tidak mengherankan bila masyarakat menyebut Agung 
Sulung sebagai "pendeta” dalam pengertian pembaharu dan 
penyebar kebajikan. 

Berbeda dengan kisah pengembaraan Sulung Agung, la 
bersama sahabat-sahabatnya pergi ke arah selatan 
kemudian ke timur. Pada suatu hari sampailah pengembara¬ 
an mereka di hutan yang ditumbuhi lateng( jelatang). Mereka 
mendirikan gubug di situ untuk sementara. Sulung Agung 
melihat bahwa tanah di situ sangat subur. Oleh karena itu, 
bersama para sahabatnya, ia membabat hutan itu untuk 
dijadikan lahan pertanian. Baru saja mereka bekerja, seluruh 
tubuh mereka gatal-gatal. Mereka baru tahu bahwa daun 
jelatanglah yang menyebabkan rasa gatal itu. Dengan 
peristiwa yang tidak diduga ini, Sulung Agung membatalkan 
rencananya. Bahkan, dia sempat berucap, "Semoga kelak 
daerah ini bernama Latengl ” 

Ucapan Sulung Agung ini di kemudian hari terbukti. 
Setelah berpuluh-puluh tahun lamanya, daerah itu dihuni 
orang. Mereka tahu bagaimana cara mengatasi rasa gatal 
yang ditimbulkan oleh daun jelatang itu. Untuk memenuhi 
keinginan Sulung Agung, berdasarkan pesan nenek 
moyangnya,daerah itu disebut desa Lateng sampai 
sekarang. Tidak itu saja, orang-orang desa Lateng menyebut 
Sulung Agung dengan julukan Raden Lateng atau Demang 
Kaut Suramenggala. 
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V Karena tidak mungkin tinggal di hutan lateng , Sulung 
Agung dan sahabat-sahabatnya meneruskan perjalanan ke 
arah timur lagi. Mereka membabat hutan di situ. Berhari- 
hari mereka bekerja membanting tulang. Mereka merasa 
lelah, lalu beristirahat dengan cara glethakan (tiduran di lantai 
dengan alas tikar). Karena tiupan semilir angin hutan, 
mereka pun tertidur. Mereka menikmati istirahat itu dengan 
mimpi-mimpi yang indah. 

Pada saat terbangun, mereka terkejut, karena hari telah 
senja. Untuk mensyukuri kenikmatan sewaktu glethakan, 
Sulung Agung memberi tanda daerah itu dengan nama 
Glethakan. Karena waktu terus bergulir, lama kelamaan kata 
Glethakan berubah menjadi Gladhak. Sampai kini nama itu 
tidak berubah, bahkan merupakan sebuah desa yang 
terkenal. 

Rupanya petualangan Sulung Agung belum berakhir 
sampai di situ, la dan para sahabatnya masih ingin 
melanjutkan perjalanan ke arah timur lagi. Suatu saat, 
sampailah mereka ke suatu tempat yang mereka anggap 
cocok untuk bermukim. Di situ mereka menyalurkan 
kegemarannya, yaitu membuka tempat pemukiman baru. 
Lama-kelamaan persediaan air yang mereka bawa dari 
Gladhak habis. Mereka kebingungan. Untunglah Sulung 
Agung mendapat akal untuk mendapatkan air bersih. 
Diambilnya bambu runcing yang panjang, kemudian ditusuk- 
tusukkan ke dalam tanah. Tiba-tiba mencuat sumber air dari 
dalam tanah. Mereka gembira dan bersyukur. Sekarang, 
mereka tidak lagi kehausan. 

Lahan baru pun siap dihuni. Sulung Agung dengan 
sahabat-sahabatnya beberapa tahun tinggal di situ. Untuk 
mengenang peristiwa yang menarik yang pernah mereka 
alami, daerah itu kemudian diberi nama desa Tusukan 
(berasal dari kata menusuk-nusuk). 
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Sesuai dengan kegemarannya, Sulung Agung dan para 
sahabatnya selalu berkeinginan membuka lahan pertanian 
baru. Hal ini mereka lakukan agar kelak keturunannya tidak 
kekurangan lahan pertanian dan tidak hidup menderita. 
Akhirnya desa Tusukan mereka tinggalkan. Seperti biasa, 
mereka menuju ke arah matahari terbit, yaitu ke timur. 

Di tepi hutan yang lebat, Sulung Agung menjumpai 
sebuah rumah mungil yang dihuni oleh seorang janda. Janda 
itu mempunyai sebuah genthong (tempayan tempat air) yang 
amat besar dan indah. Sulung Agung dan para sahabatnya 
tertarik dan ingin memiliki barang itu Dengan penuh 
keyakinan, barang itu dimintanya. Dia heran. Ternyata tidak 
diberikan oleh pemiliknya. Sulung Agung mencari cara lain. 
Jika tidak boleh diminta, dia ingin membelinya berapa pun 
harganya. 

Namun, pemiliknya tidak bergeming dari pendiriannya 
semula. Dengan ramah janda itu mengatakan, ”Tuan, 
genthong ini tidak saya jual, sebab barang ini adalah milik 
hamba satu-satunya. Jika barang ini pindah dari tempat ini, 
hamba pun akan selalu berada di dekatnya.” 

Mendengar penjelasan janda itu mengertilah Sulung 
Agung maksudnya. Kebetulan sekali, sudah setua itu dia 
belum pernah berkeluarga. Dengan persetujuan para 
sahabatnya, ia bermaksud menikahi janda itu. Para 
sahabatnya sangat setuju. Pernikahan pun berlangsung 
dalam suasana penuh kebahagiaan. 

Seusai upacara pernikahan, Sulung Agung berjanji 
kepada istri dan para sahabatnya bahwa mulai saat ini dan 
seterusnya ia tidak akan mengembara lagi seperti dulu. Hal 
ini dia lakukan berdasarkan beberapa alasan. Pertama, dia 
telah merasa puas dapat menyiapkan lahan pertanian yang 
luas di beberapa tempat untuk anak cucunya kelak. Kedua, 
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"Tuan, genthong ini tidak saya jual. sebab barang ini adalah milik 
hamba satu-satunya." 
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dia sekarang sudah berkeluarga, tidak bebas seperti dulu. 
Ketiga, genthong yang ia inginkan sekarang benar-benar 
berada di tangannya. Bahkan, dengan pemiliknya sekaligus. 

Tepi hutan tempat tinggal Sulung Agung yang baru itu 
belum mempunyai tenger (tanda atau nama). Oleh karena 
itu, tempat itu diberi nama Genthongan . Artinya, di tempat 
itulah dia menemukan genthong sekaligus seorang 
pendamping hidupnya. Setelah menjadi desa yang ramai 
nama Genthongan berubah menjadi Ginthangan. Sampai 
sekarang desa Ginthangan masih dapat kita telusuri. 

Kesimpulan 

Cerita ini tergolong iegenda. Buktinya, kisah terjadinya nama- 
nama desa seperti Lateng, Gladhak, Tusukan, dan 
Ginthangan benar-benar dipercaya oleh penduduk setempat. 
Sampai saat ini, nama-nama tempat itu masih ada. 

Ada dua hal yang patut kita perhatikan dalam cerita ini. 
Pertama, jika kita mempunyai kekurangan atau berbuat 
kekeliruan, sebaiknya kita mau menyadari kekurangan dan 
mau memperbaiki kekeliruan kita. Hal ini dapat kita lihat 
seperti apa yang dilakukan Agung Sulung. Untuk menjadi 
orang yang terhormat ia belajar dari pengalamannya. Kedua, 
hendaknya sebelum kita membangun rumah tangga, kita 
membuat persiapan yang matang lebih dahulu agar hidup 
keluarga kita kelak bahagia. Untuk itu, kita dapat meneladani 
apa yang telah dikerjakan Sulung Agung. 
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4. LEGENDA 
SEDAH MERAH 


D ahulu, ratusan tahun yang silam, Kerajaan Blambangan 
diperintah oleh Prabu Siung Laut. Kekuasaannya 
membentang mulai dari Selat Madura di sebelah utara 
sampai dengan Lautan Hindia di sebelah selatan. Sebelah 
timur berbatasan dengan Selat Bali, sedangkan sebelah 
barat sampai Meru Betiri. 

Baginda Sulung Agung sangat bijak dalam menjalankan 
roda pemerintahan. Sayang, Raja yang bijak ini mempunyai 
sifat yang kurang terpuji. Beliau pelupa dan mudah putus 
asa. Untung dalam memerintah negeri Blambangan yang 
luas itu, beliau dibentengi Jotosuro dan Hario Bendung. 
Jotosuro sebagai mahapatih, sedangkan Hario Bendung 
sebagai adipati di Asembagus. Adipati Hario Bendung adalah 
satu-satunya adik kandung sang Prabu. 

Baginda dikaruniai dua orang anak: Mas Kembar dan 
Sedah Merah. Mas Kembar adalah putra kesayangan 
baginda, la adalah pria yang perkasa dan pemberani. 
Sayang, sifat-sifatnya kurang terpuji, la sombong, congkak, 
dan mudah naik darah. Dalam usianya yang ke-28, dia belum 
menemukan putri calon pendampingnya. Memang putra 
baginda ini memiliki kekurangan jika dilihat dari depan. 
Wajahnya tampak bengis dan menyeramkan. Berbeda jika 
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diperhatikan dari belakang atau dari samping, la kelihatan 
gagah dan perkasa. 

Kedua orang anak baginda itu seperti bumi dan langit 
perbedaannya. Sedah Merah amat cantik dan lemah lembut 
budi bahasanya, la begitu anggun dan lembut. Banyak pria 
yang menggadaikan hati kepadanya. 

Berita tentang perkembangan dan kemajuan Blambangan 
sampai pula ke telinga maharaja Kerajaan Mataram. 
Mataram sebagai kerajaan besar merasa tersaingi. Raja 
Mataram ingin membuat perhitungan dengan Blambangan. 
Oleh karena itu, Baginda mengirimkan sepucuk surat yang 
berisi tantangan. Setelah ditunggu beberapa waktu surat itu 
tidak berbalas, Baginda mengirimkan sepasukan prajurit 
dipimpin oleh Juru Mertam dan Mas Jolang. 

Demi menjaga keutuhan dan kewibawaan negara, 
tantangan itu ditanggapi oleh Prabu Siung Laut. Persiapan 
perang pun dimulai. Dibawah komando Patih Jotosuro dan 
Mas Kembar sendiri, digalilah parit-parit pertahanan dan 
tempat-tempat perlindungan. Rakyat bersatu dan bekerja 
bahu-membahu dengan para prajurit dalam persiapan 
menghadapi musuh yang bakal menyerang itu. 

Untuk membakar semangat Patih Jotosuro dalam 
pertempuran, Raja Siung Laut berjanji akan menghadiahkan 
putri tunggalnya kepada Jotosuro bila ia menang dalam 
peperangan. 

"Seperti mendapat durian jatuh,” pikir Jotosuro. Sudah 
lama ia menggadaikan hati kepada bunga kerajaan itu 
meskipun tampaknya sang Putri tidak tertarik kepadanya. 
Itulah sebabnya ketika pasukan Mataram benar-benar 
menyerang Blambangan, ia hadapi dengan semangat yang 
berkobar-kobar. Dibantu Mas Kembar, pasukan Blambangan 
terus mendesak bala tentara Mataram. Pasukan Mataram 
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kalah. Juru Mertani dan Mas Jolang beserta sisa-sisa 
pasukannya lari terbirit-birit ke arah selatan. Namun, Patih 
Jotosuro bersama Mas Kembar terus mengejarnya. 

Dalam pelarian itu, Mas Jolang tersesat sendirian. "Nyawa 
harus diselamatkan dahulu,” pikirnya. Diputuskannya untuk 
mencari tempat bersembunyi. Dengan mengendap-endap, 
akhirnya sampailah ia ke sebuah tempat yang dirasa aman. 
Tanpa diketahuinya, dia justru masuk ke dalam taman sari 
tempat Putri Sedah Merah bermain-main. 

Alangkah terkejutnya sang Putri ketika mengambil 
permainannya melihat seorang pemuda tampan bersembu¬ 
nyi di situ. Dia tertarik akan ketampanan pemuda itu. Dia 
tidak tahu bahwa pemuda itu adalah Senopati Mataram yang 
hendak menghancurkan kerajaan ayahandanya. 

Entah keajaiban apa yang mempengaruhi hati Mas 
Jolang sehingga "kata berjawab gayung bersambut”. Begitu 
menatap wajah sang Putri, ia pun terpesona. 

Sang Putri memberitahukan kepada ayahandanya bahwa 
telah menemukan jodohnya. Sang Prabu tidak mengecewa¬ 
kan putrinya. Melihat penampilan Mas Jolang yang bijak dan 
santun itu, Baginda merestui pilihan putrinya. Perkawinan 
pun berlangsung. Karena negara dalam situasi perang, 
upacara perkawinan dilaksanakan secara sederhana. 

Nasib Juru Mertani tidak seperti Mas Jolang. Bersama 
dengan sisa-sisa bala tentaranya, ia diburu terus oleh 
Jotosuro dan Mas Kembar. Setelah sadar bahwa Mas Jolang 
tidak besertanya, ia pun celuk-celuk (memanggil-manggil) 
nama Mas Jolang. Namun, tidak ada dan tidak akan pernah 
ada jawaban, sebab Mas Jolang lari ke arah yang berlawan¬ 
an. 

Juru Mertani merasa kesal karena panggilannya tidak 
dijawab Mas Jolang. Sebagai kenangan kejengkelannya dia 
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menamakan tempat itu dengan Benculuk. Nama itu diambil 
dari kata celuk-celuk. 

Pengejaran berlangsung terus. Kedudukan Juru Mertani 
semakin terjepit. Untunglah dalam saat-saat yang kritis ini, 
pasukan Juru Mertani bertemu dengan seorang pertapa yang 
bersedia melindunginya. Di pertapaan itu, mereka 
berlindung. Tempat itu berupa bukit yang sangat strategis 
untuk berperang. Di tempat itu, Juru Mertani dan bala 
tentaranya merasa mendapat angin. Pada saat Jotosuro 
dan Mas Kembar menyerang, disambutnya dengan 
lemparan batu. Dalam serangan ini, Mas Kembar gugur. 
Kepalanya pecah terbentur batu yang digulingkan Juru 
Mertani dari atas bukit. 

Melihat Putra Mahkota Blambangan gugur, prajurit 
Blambangan kacau. Mereka melarikan diri meninggalkan 
medan laga. Jotosuro tinggal sendirian. Melihat situasi yang 
demikian, tidak mungkirvdia berperang sendirian. Kemudian 
dia pun melarikan diri. 

Salah seorang di antara prajurit yang melarikan diri itu 
melapor kepada Raja bahwa putra mahkota (Mas Kembar) 
gugur di medan peperangan. Begitu mendengar laporan 
itu, Raja jatuh pingsan dan lama tak sadarkan diri. Aneh, 
setelah sadar beliau tertawa-tawa dan berteriak-teriak 
memanggil-manggil nama Mas Kembar. Prabu Siung Laut 
menjadi gila. Beliau merasa sangat terpukul atas kematian 
putranya. 

Perjalanan Patih Jotosuro semakin jauh meninggalkan 
medan perang. Di tengah perjalanan, ia bertemu dengan 
penduduk. Berdasarkan keterangan penduduk, sang Prabu 
Siung Laut dikatakan hilang ingatan. Ini kesempatan emas, 
pikir Jotosuro. Dengan demikian, ia pasti dapat menikahi 
Putri Sedah Merah, meskipun tidak berhasil mengalahkan 
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prajurit Mataram. Penghalangnya tidak ada, Raja telah hilang 
ingatan. Beliau pasti sudah lupa akan janji yang pernah 
beliau ucapkan! 

Niatnya akan bersembunyi di hutan kemudian berubah. 
Taman Sari sekarang yang dituju. Jotosuro bergegas masuk 
Taman Sari. Dia terbelalak melihat Putri Sedah Merah 
bercanda dengan seorang anak laki-laki yang tampan. Tak 
jauh dari situ berdiri seorang laki-laki yang sangat 
dikenalnya, Mas Jolang, musuhnya. 

Merah padam wajah Jotosuro setelah mendengar sendiri 
bahwa anak laki-laki itu adalah putra sang Putri. Matanya 
mendelik. Mulutnya komat-kamit dan tangannya gemetar. 
Melihat gelagat seperti itu, Mas Jolang waspada. Diambilnya 
anak itu, kemudian dibawanya lari. 

Tanpa bertanya ini dan itu, Jotosuro langsung menghunus 
keris kemudian menancapkannya ke dada Putri Sedah 
Merah. Sang Putri meninggal seketika tanpa mengetahui 
duduk perkaranya. 

Melihat sang Putri tidak bernyawa lagi, puaslah Jotosuro 
karena telah melampiaskan kekecewaannya. Dicabutnya 
keris itu. Dengan keris yang masih berlumuran darah, dia 
mengejar Mas Jolang. Dia ingin membunuhnya, tetapi 
sampai matahari terbenam tidak dapat menemukan Mas 
Jolang. 

Juru Mertani sangat gembira atas kemenangannya yang 
gemilang itu. Kemenangan ini tidak lain karena bantuan sang 
Pertapa yang telah berbaik hati kepadanya dan pasukannya. 
Dia sangat berterima kasih kepada sang Pertapa. Untuk 
mewujudkan rasa terima kasihnya dan untuk mengenang 
peperangan yang terjadi di situ, Juru Mertani menamakan 
tempat itu Tapanreja. Kata ini berasal dari kata tapan yang 
berarti tempat bertapa atau pertapaan dan kata reja artinya 
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Dia terbelalak melihat Putri Sedah Merah bercanda dengan seorang 
anak laki-laki yang tampan. 
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ramai. Juru Mertani berharap, kelak tempat ini menjadi tempat 
yang ramai. 

Pagi-pagi benar Jotosuro memutuskan untuk ke 
Asembagus menemui Adipati Hario Bendung. Sesampainya 
di Asembagus, dia menyebar isu dan fitnah. Dia melapor 
kepada Hario Bendung bahwa Sri Baginda dan Putri Sedah 
Merah mati dibunuh Juru Mertani. Mendengar laporan itu, 
Hario Bendung sangat marah, la memerintahkan bala 
tentaranya menuju persembunyian Juru Mertani. Akan tetapi, 
ketika ia sampai di Tapanreja, ia ditemui oleh sang Pertapa. 
Hario Bendung mengemukakan maksud kedatangannya. 
Oleh sang Pertapa, ia malah disuruh kembali ke Asembagus 
lagi. Anehnya, Hario Bendung menuruti nasihat itu, tanpa 
membantah sepatah kata pun. Alangkah terkejutnya ketika 
ia tiba di kadipaten. Istri yang dikasihinya mati terbunuh. 
Sebilah keris menancap di dadanya. Jelas ini perbuatan 
Jatosuro sebab keris "naga pikatan” ini benar-benar keris 
bajingan itu. Sang Adipati naik pitam. Dengan aji "sepiangin” 
dikejarnya Jotosuro. Tak berapa lama kemudian tertangkap, 
kemudian dibunuh seketika itu juga. 

Hario Bendung sangat terpukul dengan kejadian-kejadian 
yang menimpa dirinya. Dia merasa malu. Sejak peristiwa 
itu, ia tidak lagi mau pulang ke Asembagus. Bersama putri 
satu-satunya, ia menetap di desa Karangan menyamar 
sebagai pandai besi khusus membuat keris. Oleh karena 
itu, kemudian ia terkenal sebagai empu keris. 

Empu Bendung sangat terkenal. Banyak orang yang 
memesan keris kepadanya. Di antara yang mengagumi keris 
beliau adalah seorang remaja yang tampan, yang tidak 
lain adalah putra Putri Sedah Merah dengan Mas Jolang. Di 
samping mengagumi keris, ternyata pemuda itu jatuh hati 
kepada putri Empu. 
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Melihat hubungan putrinya dengan pemuda yang ternyata 
masih ada hubungan keturunan itu, Empu Bendung sangat 
gembira. Berarti silsilah keturunan Blambangan tidak akan 
punah. 

Setelah kedua belah pihak siap membangun rumah 
tangga, perkawinan pun kelakon (terlaksana). Pestanya 
sangat meriah. Tempat perkawinan itu di kemudian hari 
menjadi sebuah desa dengan nama Blangkon. Nama ini 
berasal dari kata kelakon, maksudnya tempat terlaksananya 
perkawinan yang mengesankan. Sampai sekarang, nama 
itu tetap abadi. Desa Blangkon masih dapat kita temui di 
daerah Banyuwangi. 

Kesimpulan 

Cerita ini tergolong legenda. Hal ini terbukti dengan adanya 
kaitan cerita itu dengan terjadinya nama-nama suatu tempat 
seperti Benculuk, Tapanrejo, dan Blangkon. 

Selain menarik untuk disimak , cerita ini menasihati kita 
agar jangan mudah berjanji. Kata orang bijak janji adalah 
"pribadi". Jika janji tidak kita tepati dapat menimbulkan 
malapetaka atau berakibat fatal seperti yang dialami Putri 
Sedah Merah. Ingat bahwa janji adalah cermin dari 
kepribadian. Di samping itu, kita dapat memetik hikmah agar 
jangan mudah percaya pada omongan orang sebelum 
meneliti terlebih dahulu kebenarannya. 


24 


5. DONGENG JOKO WULUR 


P ada zaman dahulu, daerah Banyuwangi diperintah oleh 
seorang raja yang ajaib. Dikatakan ajaib sebab badan¬ 
nya dapat memanjang dan memendek. Menurut orang Jawa, 
keadaan semacam ini dikatakan dapat mulur mungkret( me¬ 
manjang dan memendek). Oleh karena itu, tidak aneh jika 
sang Baginda bergelar Joko Wulur. 

Baginda tergolong raja yang sangat tidak disukai rakyat¬ 
nya. Di samping bengis, tidak berperikemanusiaan, raja juga 
sangat malas. Jika mengambil benda yang jauh, beliau tetap 
duduk di tempat, hanya tangannya yang menjulur panjang. 
Demikian pula jika mengambil barang yang tinggi, rendah, 
maupun yang dekat cukup memanjangkan ataupun me¬ 
mendekkan tubuhnya. 

Oleh karena beliau itu raja ajaib, makanannya pun aneh 
pula. Artinya tidak wajar seperti manusia biasa. Beliau suka 
makan ketupat yang besarnya sama dengan buah kelapa. 
Sekali makan, raja aneh ini dapat menghabiskan seribu buah 
ketupat. Beliau baru merasa kenyang dan puas jika sehabis 
makan meminum air mentah sebanyak sepuluh genthong 
(tempayan). Jika dituruti makan dan minum sebanyak itu 
sebenarnya masih kurang. 
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Setiap hari rakyat mendapat giliran memberi makan dan 
minum raja. Kehidupan rakyat sangat menderita akibat 
kerakusan rajanya. Akhirnya, persediaan makanan habis. 
Rakyat ketakutan. Takut dihukum, takut dipenjara, takut 
digantung. Semuanya itu menghantui ketenteraman hidup 
mereka. 

Tersebutlah kisah seorang pertapa muda yang baru keluar 
dari gua pertapaan di lereng Gunung Raung. Raden 
Banterang namanya. Umumnya seorang pertapa itu kurus 
kering, berjanggut panjang, badannya bungkuk, matanya 
tajam, dan ke mana-mana selalu bertongkat. Berbeda 
dengan Raden Banterang, badan pertapa muda kita ini tinggi 
besar, kulit kuning langsat, wajahnya bercahaya-cahaya, 
mata tajam, gagah, tegap, dan berwibawa. Ke mana pun ia 
pergi selalu diikuti Si Jangkung dan Si Cebol, kedua 
punakawan yang setia. 

Pada suatu hari, turunlah Raden Banterang menuju ke 
pedesaan arah tenggara Gunung Raung. Di sepanjang 
perjalanan, ditemuinya kemelaratan, penderitaan, dan keluh 
kesah rakyat kecil. Setelah mendengar kisah rakyat tentang 
penyebab penderitaan mereka, Raden Banterang merasa 
sangat iba. Dicarinya akal, agar rakyat bebas dari ketakutan 
dan penderitaan yang berkepanjangan itu. 

Dengan sikap dan suara yang penuh wibawa, di¬ 
pengaruhinya rakyat seluruh negeri agar tidak menyediakan 
makanan lagi bagi rajanya. Hal ini dilakukan untuk 
memancing Prabu Joko Wulur mau keluar dari istana mencari 
rakyat yang mendapat giliran mengirimkan makanan. Siasat 
ini ternyata berhasil. Karena merasa lapar Joko Wulur dengan 
wajah merah padam menahan kemarahan keluar istana. 

Dengan ramah dan lemah lembut Raden Banterang 
menyapa sang Raja. 
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"Daulat Baginda yang mulia, hamba Banterang. Hamba 
berasal dari lereng Gunung Raung. Bolehkah hamba 
bertanya kepada Baginda?” 

"Silakan, ada apa?” 

"Tidak biasa Baginda keluar dari istana, hendak 
bercengkerama ke mana Baginda?” 

"Aku mencari rakyatku yang seharusnya menyediakan 
makananku hari ini. Akan kubunuh jika bertemu sebab telah 
berani melanggar perintah raja. Aku lapar sekali,” jawab raja. 

"Baginda, mulai hari ini tidak ada lagi rakyat yang 
mengirimkan makanan untuk Baginda Makanan sudah 
habis. Jika Baginda Joko Wulur ingin makan, tinggal ada 
satu jalan. Baginda harus dapat merrebut makanan yang 
dibawa oleh Dewi Rengganis yang sedang naik burung 
garuda. Bagaimana Baginda, sanggup?” tanya Raden 
Banterang penuh percaya diri. 

"Baiklah, aku sangat lapar. Rasanya tak sanggup lagi aku 
hidup tanpa makan barang satu hari,” jawab Baginda lesu. 

Tak lama kemudian, di langit sebelah timur kelihatan 
sebuah titik hitam. Makin lama titik itu makin jelas, dan ... 
ternyata seekor burung garuda yang dikendarai oleh seorang 
dewi yang sangat cantik. Dialah Dewi Rengganis, putri 
kayangan yang sedang melanglang buana. Dengan 
anggunnya putri itu duduk di punggung sang garuda. Tangan 
kirinya menggenggam tongkat wasiat, sedangkan tangan 
kanannya memegang keranjang raksasa yang berisi seribu 
biji ketupat. 

Sambil memandang burung garuda, Joko Wulur 
termangu-mangu melihat keberanian Dewi Rengganis duduk 
tenang di punggung sang garuda. Ketika matanya menatap 
keranjang ketupat, air liurnya menetes. Laparnya menjadi- 
jadi. Dengan bertumpu pada kaki, dijulurkannya badan dan 
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Baginda hams dapat merebut makanan yang dibawa oleh Dewi 
Rengganis yang sedang naik burung garuda. 
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tangannya menggapai keranjang ketupat sang Dewi. Pada 
saat tubuh Joko Wulur setinggi pohon kelapa, Dewi 
Rengganis dapat ditangkap dan keranjangnya dapat direbut. 
Joko Wulur tersenyum penuh kemenangan. Oleh karena 
sangat lapar, ketupat-ketupat itu segera dilahapnya sampai 
habis. Anehnya, atas kuasa dan kehendak Tuhan, badan 
Joko Wulur tidak dapat kembali seperti semula. Tubuhnya 
tetap panjang, sepanjang pohon kelapa yang paling tinggi 
di kerajaan itu. Beliau merengek-rengek dan menangis 
memohon kepada Dewi Rengganis agar badannya dapat 
kembali seperti sediakala. Sayang sang Dewi tidak dapat 
memenuhi permintaannya. 

Tidak berapa lama kemudian datanglah Raden Banterang 
dan berkata kepada Joko Wulur. 

"Wahai raja yang tidak menaruh belas kasihan kepada 
rakyat, raja rakus, raja malas! Kini engkau tidak pantas lagi 
menjadi raja negeri ini. Pergilah kamu jauh-jauh dari sini. 
Jangan sekali-kali berhenti sebelum kamu menemukan tanah 
yang warnanya abang (merah). Ingat, kamu tidak boleh 
berjalan seperti layaknya manusia. Kamu harus berjalan 
melata seperti ular!” 

Sambil meneteskan air mata, Joko Wulur terpaksa menuruti 
perintah Raden Banterang. Rakyat sudah tidak mengakui lagi 
dirinya sebagai raja. Akhirnya, dia berjalan melata seperti ular 
tanpa arah dan tujuan. Sampai pada suatu ketika dia 
menemukan tanah yang berwarna merah. Di situlah dia 
berhenti dan hidup sebagai rakyat biasa sampai ajalnya. 

Beberapa ratus tahun kemudian, daerah tempat Joko Wulur 
menghabiskan sisa hidupnya menjadi pedesaan yang ramai. 
Desa Lemahbang (lemah = tanah; bang dari kata abang = 
merah) namanya karena tanah di situ memang berwarna 
merah. 


29 


Tak jauh dari desa Lemahbang ada makam yang 
panjangnya melebihi makam-makam biasa. Menurut orang- 
orang tua, makam itu adalah makam Joko Wulur. Dalam 
perkembangannya, daerah sekitar makam itu kemudian 
menjadi sebuah desa lagi dengan nama Lemahbang Dawa 
(dawa = panjang) sebab di tengah-tengahnya ada makam 
yang panjang. Pada saat ini, desa tersebut tidak lagi bernama 
Lemahbang Dawa, tetapi telah berubah menjadi Lemahbang 
Dewa. 

Kesimpulan 

Cerita ini tergolong dongeng sebab tidak mungkin ada 
manusia seperti karet. Di balik cerita ini tersirat fatwa yang 
patut direnungkan. Orang yang malas, serakah, dan tidak 
berperikemanusiaan pada akhir hidupnya penuh dengan 
penderitaan dan kesia-siaan. Bercermin dari cerita ini, marilah 
kita hidup wajar, saling menolong antara sesama, saling 
mengasihi, tidak iri, tidak dengki, dan tidak serakah. 

Orang yang dekat dengan rakyat, hidup bersama rakyat, 
mau mendengarkan keluhan rakyat, dan mau membela 
kepentingan rakyat layak menjadi pemimpin. Contohnya 
Raden Banterang. Dia bisa menjadi raja menggantikan Joko 
Wulur bukan karena nasib atau kebetulan, tetapi karena sikap 
dan kearifannya di samping memang dikehendaki oleh rakyat. 
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6. DONGENG 
MAS AYU MELOK 


P ada zaman dahulu, ratusan tahun yang silam, 
tersebutlah seorang raja yang memerintah ujung timur 
Pulau Jawa. Keratonnya terletak di Kedawung. Raja yang 
amat bijak ini bergelar Prabu Tawang Alun. Di bawah pe¬ 
merintahan beliau, negara aman dan makmur. Rakyat hidup 
tenteram dan bahagia. Kerajaan berkembang dengan amat 
cepat. Daerah-daerah di sekitar Kedawung semuanya 
tunduk di bawah pengaruh dan pemerintahan beliau. 

Tawang Alit adalah adik kandung sang Baginda, la me¬ 
rasa iri terhadap keberhasilan kakaknya dalam memerintah 
dan memakmurkan kehidupan rakyat. Mengapa bukan 
dirinya yang memerintah negeri itu? Mengapa bukan dirinya 
yang mendapat sanjungan rakyat, padahal dia pun ikut 
membesarkan dan mempopulerkan kerajaan? Diam-diam 
Tawang Alit mengumpulkan orang-orang yang memihak dia. 
Mereka dididik dan dilatih olah keprajuritan. Setiap hari 
mereka secara sembunyi-sembunyi menyiapkan diri, sampai 
pada suatu saat merasa kuat. Kemudian mereka 
mengadakan pemberontakan. 

Mula-mula pemberontakan itu sempat mengacaubaiau- 
kan bala tentara Tawang Alun. Akan tetapi, berhubung bala 
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tentara Tawang Alit lebih kecil, dan di samping itu rakyat 
pun masih sangat setia kepada sang Baginda, 
pemberontakan dapat dipadamkan. Tawang Alit tertangkap 
dan dihukum seumur hidup, la sangat menyesali 
perbuatannya. Akhirnya, ia mendekam di penjara Kedawung 
sampai akhir hayatnya. 

Negeri Kedawung aman kembali. Rakyat hidup tenteram 
seperti sediakala Baginda Tawang Alun semakin tua. Timbul 
niat beliau untuk hidup menyendiri. Beliau ingin bertapa di 
kaki gunung, sebagai persiapan menghadap Hyang Widi 
kelak jika saatnya tiba. Kemudian, dengan ikhlas tampuk 
pemerintahan kerajaan diserahkan kepada adik perempuan 
beliau, yaitu Mas Ayu Melok. Sebenarnya, Tawang Alit lebih 
berhak daripada Mas Ayu Melok. Berdasarkan aturan tak 
tertulis, laki-laki dalam hal ini, mempunyai hak lebih daripada 
perempuan. Tetapi akibat ulahnya, hak itu hilang begitu saja. 

Upacara penobatan ratu Kedawung telah usai. Baginda 
Tawang Alun pun meninggalkan kerajaan. Beliau bertapa di 
gua yang amat sepi dan terasing dari segala keramaian 
dunia. Tak seorang pun boleh tahu tempat beliau bertapa 
itu, kecuali sang Ratu. 

Mas Ayu Melok masih muda, ayu dan elok. Banyak 
pemuda negeri itu menaruh hati kepadanya, meskipun 
mereka tahu persis bahwa hal semacam itu tidak mungkin 
terlaksana. 

Di antara para pengagum Mas Ayu Melok, ada seorang 
pemuda tampan putra Patih Raja Tawang Alun dulu. Pemuda 
ini pandai bergaul, kuat dan sakti. Pernah pada suatu ketika 
pada saat berkunjung ke Kerajaan Majapahit, di tengah jalan 
dihadang oleh sepuluh orang penjahat yang bersenjatakan 
keris dan tombak. Dengan ketangkasan dan kesaktiannya, 
lima orang di antara kesepuluh penjahat itu mati, dan lima 
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lainnya melarikan diri mencari selamat. Pemuda tampan ini 
tidak lain adalah Mas Agung Wicaksono. Dialah satu-satunya 
pemuda yang berani mendekati sang Ratu. Rupanya 
keinginan sang pemuda untuk mempersunting sang Ratu 
tidak bertepuk sebelah tangan. Ibaratnya, ”kata berjawab, 
gayung bersambut”. Pernikahan pun dilaksanakan. 

Tidak seperti biasanya, pernikahan kali ini benar-benar 
lain daripada yang lain. Sangat meriah dan... tidak tanggung- 
tanggung. Tujuh hari tujuh malam pesta itu dirayakan orang. 
Rakyat senang. Mereka berpesta ria menyambut hari 
kebahagiaan ratunya. 

Selama memerintah Kerajaan Kedawung, Mas Ayu Melok 
dibantu oleh suaminya. Negeri bertambah luas. Kerajaan- 
kerajaan kecil di sekelilingnya mengakui kebijakan Ratu Ayu 
ini. Mereka dengan sukarela mengirim upeti ke Kedawung. 

Ratu Mas Ayu Melok terkenal arif dan dermawan. Setiap 
akhir tahun, dengan mengendarai kereta kencana, berkeliling 
ke seluruh kerajaan bersama suaminya memberi derma 
kepada orang-orang miskin dan kepada orang-orang yang 
membutuhkan bantuan karena sesuatu hal. Bukan hanya 
terbatas pada daerah perkotaan saja, bahkan sampai desa 
dan pelosok pun semua dikunjungi dan memperoleh derma. 
Para prajurit yang berjasa dinaikkan pangkatnya. Para 
punggawa kerajaan diperhatikan kesejahteraan hidupnya. 
Di Kedawung tidak ada pencuri, tidak ada perampok. Rakyat 
hidup berkecukupan. Mereka bersyukur mempunyai ratu 
yang bijak seperti itu. 

Sepuluh tahun kemudian. Baginda Tawang Alun meng¬ 
akhiri tapanya. Beliau merasa cukup siap menghadap Hyang 
Widi bila sewaktu-waktu dipanggil. Sekarang Baginda ber¬ 
maksud kembali ke Kedawung. Bukan untuk menjadi raja 
lagi, melainkan untuk menjadi penasihat Ratu Mas Ayu 
Melok. 
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Rupanya keinginan sang pemuda untuk mempersunting sang Ratu 
tidak bertepuk sebelah tangan. 
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Kesimpulan 

Cerita ini tergolong dongeng meskipun nama Tawang Alun 
pernah disebut-sebut dalam sejarah sekitar tahun 1676. 
Walaupun begitu, cerita ini sarat dengan nasihat yang dapat 
kita petik. 

Dalam hidup ini hendaknya kita menjauhi sifat iri, dengki, 
dan serakah seperti Tawang Alit. Sifat semacam ini dapat 
merugikan diri sendiri maupun orang lain. Sebaiknya orang 
yang tahu menempatkan diri dan hidup wajar-wajar saja dapat 
menerima anugerah yang tidak disangka-sangka seperti Mas 
Ayu Melok. 

Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang selalu 
memperhatikan yang dipimpin, yaitu rakyat. Mas Ayu Melok 
adalah model pemimpin yang sangat didambakan rakyat. Dia 
menyatu dengan rakyat. Dia tahu kebutuhan rakyat. Dia tahu 
penderitaan rakyat. Oleh sebab itu, dia selalu berusaha 
bagaimana menyejahterakan rakyat. 
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7. KERAJAAN 
MACAN PUTIH 


S udah bulat niat Baginda Tawang Alun untuk mengakhiri 
pertapaannya. Telah banyak wangsit dari para dewa 
yang diterimanya. Anehnya, wajah beliau bukannya kusut, 
melainkan bercahaya penuh kewibawaan. Akhirnya, 
keluarlah beliau dari gua sepi tempat samadi beliau selama 
ini. 

Dengan perasaan lega, Baginda meninggalkan 
pertapaan. Di tengah perjalanan menuju keraton, beliau 
bertemu dengan seekor macan putih (harimau putih). 
Harimau ini ajaib. Dia tidak menerkam atau mengganggu 
Baginda, dia jinak sekali. Malahan, mengendus-endus kaki 
Baginda. Dengan penuh kasih sayang, Baginda pun 
mengelus-elus kepala si macan. Tiba-tiba si macan berkata, 
M Baginda, saya diutus sang Mahadewa untuk mengantar 
Baginda menuju suatu tempat. Oleh karena itu, untuk 
mempercepat perjalanan, sudilah Baginda naik di punggung 
hamba.” 

Seperti kena sihir, tanpa sempat membantah, tiba-tiba 
Baginda sudah berada di punggung si macan. Laksana 
terbang rasanya kecepatan si macan sehingga dalam 
beberapa menit Baginda sudah sampai di suatu tempat yang 
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sepi. Di situ si macan berhenti dan menurunkan Baginda. 
Seperti telah menempuh perjalanan yang amat jauh, Baginda 
merasa amat lelah. Beliau beristirahat di bawah pohon 
beringin yang rindang. Angin semilir menyejukkan badan. 
Tak berapa lama kemudian, tertidurlah Baginda. Lelap sekali. 
Beliau bermimpi didatangi seorang kakek berjanggut putih 
yang meminta kepada Baginda agar mau mendirikan 
kerajaan di tempat beliau istirahat itu. Kakek tua itu juga 
berkata bahwa pertapaan Baginda diterima Hyang Widi, dan 
umur Baginda diperpanjang lima puluh tahun lagi. 

Ketika Baginda terbangun, beliau termenung memikirkan 
mimpinya. Beliau heran bercampur haru. Benarkah ini? 
Apakah ini yang disebut wangsit dari Hyang Widi? Beliau 
menoleh ke kiri dan ke kanan mencari si macan putih. Dalam 
hati beliau bertanya, ”Ke mana macan tadi?” 

Macan Putih benar-benar lenyap. Anehnya, di hadapan 
Baginda berdiri dua orang perkasa. Baginda tidak tahu dari 
mana keduanya datang dan siapa namanya. Tiba-tiba kedua 
orang itu menyembah dan berkata, ”Ampun Baginda, hamba 
menghadap dan siap melaksanakan titah Baginda.” 

Seperti tersentak dari mimpi, Baginda baru sadar. Dan 
pikirannya menjadi jernih. Lalu beliau bersabda, "Baiklah 
sobat, sebelum aku bertitah, sebutkan dulu siapa namamu 
dan dari mana asalmu.” Kedua pria perkasa itu serentak 
menjawab, "Hamba Simo Seto dan adik hamba ini Sardulo 
Seto. Hamba berdua datang dari negeri Atas angin. Hamba 
diutus sang Mahadewa untuk mengabdi Baginda. Sekarang 
apa titah Baginda, kami berdua siap melaksanakan.” 

"Sesuai dengan wangsit yang kuterima dalam mimpi, 
bantulah aku untuk mendirikan kerajaan di sini. Kerajaan itu 
harus berbeda dengan Kerajaan Kedawung dan kerajaan- 
kerajaan lainnya. Keratonku nanti harus dikelilingi benteng 
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yang kuat, taman yang indah, dan gedung-gedungnya 
megah perkasa. Bagaimana Simo dan Sardulo, sanggupkah 
kalian berdua?” titah raja. 

”Hamba siap melaksanakan titah, kapan kita harus 
memulai Baginda?” sahut Simo dan Sardulo serentak. 

"Sekarang juga. Mari kita mulai,” sabda Baginda. 

Mulai hari itu, Simo dan Sardulo bersama sang Baginda 
bekerja keras mendirikan kerajaan baru tanpa mengenal 
lelah. Siang malam ketiga orang ini bekerja membuka hutan 
belantara. Banyak hambatan yang mereka hadapi. Binatang 
buas seperti harimau, ular, babi hutan, dan singa sering 
mengganggu. Namun, semuanya itu dihadapi dengan penuh 
percaya diri dan ketabahan. Hampir setiap hari ada saja 
orang datang mendaftarkan diri untuk membantu Baginda. 
Entah mendapat bantuan dari siapa dan dengan kekuatan 
apa, dalam waktu kurang lebih satu bulan kerajaan itu telah 
selesai. Kurang dari satu tahun kerajaan baru itu telah ramai. 

"Wahai Simo dan Sardulo, untuk mengenang jasa Macan 
Putih yang membawaku ke tempat ini, maka kerajaan ini 
kuberi nama Kerajaan Macan Putih. Semoga Hyang 
Mahadewa merestui dan memberkatinya. Engkau Simo, 
kujadikan engkau mahapatih, sedangkan engkau Sardulo, 
kuangkat engkau menjadi mahasenopati kerajaan ini. Aku 
percaya bahwa engkau berdua sanggup mengemban dan 
memangku jabatan ini.” 

Semakin hari Kerajaan Macan Putih semakin ramai. 
Penduduknya guyup rukun , saling menolong dalam segala 
pekerjaan. Raja arif dalam memerintah, bijak dalam 
bertindak. Patih Simo Seto berwibawa dan cekatan dalam 
melaksanakan perintah raja. Rakyat kecil sangat 
diperhatikan nasibnya. Semua orang mendapat perlakuan 
yang sama tanpa pilih kasih. Semua pejabat kerajaan 
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Laksana terbang rasanya kecepatan si macan sehingga dalam 
beberapa menit Baginda sudah sampai di suatu tempat yang sepi. 
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diperhatikan nasibnya. Gajinya cukup, perumahan diberi, 
segala kebutuhan hidup dipenuhi. 

Rakyat puas dengan kepemimpinan Baginda yang 
didukung Mahapatih Simo Seto. Di negeri ini benar-benar 
wong cilik bisa gumuyu dan wong gede bisa mesem. Rakyat 
aman dan tenteram. Tidak ada maling, tidak ada rampok. 
Suasana seperti ini tidak dapat dipisahkan dengan peran 
Mahasenopati Sardulo. Dia seorang mahasenopati yang 
tegas dalam bertindak mengamankan negara dari gangguan 
musuh. Oleh karena itu, negara-negara tetangga takut 
mengganggu Kerajaan Macan Putih. 

Sayang, Baginda Tawang Alun, raja yang tersohor ini tetap 
membujang, tidak mau berkeluarga lagi. Beliau merasa 
bahwa sudah tua, meskipun oleh para dewa umurnya 
ditambah lima puluh tahun lagi. Dengan demikian, beliau 
tidak mempunyai keturunan yang dapat melanjutkan 
kelestarian Dinasti Tawang Alun. Setelah beliau wafat, nama 
Kerajaan Macan Putih tinggal kenangan. 

Kesimpulan 

Cerita ini sangat terkenal di daerah Banyuwangi. Cerita yang 
lebih berbau dongeng ini telah melegenda di kalangan rakyat. 

Hikmah yang dapat kita petik dari cerita ini antara lain, 
orang yang tahu diri, tidak serakah, dan mau bekerja keras 
sehingga pasti memetik buahnya. Raja Tawang Alun, 
misalnya tahu diri bahwa beliau sudah tua dan tidak mampu 
memerintah Kerajaan Kedawung. Oleh karena itu, tampuk 
pemerintahan kerajaan diserahkan kepada Mas Ayu Melok. 

Cerita ini juga mengingatkan kepada kita, terutama kepada 
para pemimpin, agar mau mawas diri dan menyatu dengan 
yang dipimpin. 
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8. LEGENDA KI UBRET 


K onon di zaman dahulu, di Kerajaan Macan Putih yang 
diperintah Maharaja Tawang Alun, hidup seorang sakti 
yang amat terkenal. Ki Wangsa Karya namanya. Namun 
dalam kehidupan sehari-hari orang sakti itu lebih dikenal 
dengan sebutan Ki Cungking. 

Sebagai orang yang terpandang di masyarakat, Ki 
Cungking merasa terpanggil untuk mendirikan sebuah 
perguruan. Perguruan ini menampung para remaja untuk 
dididik menjadi calon warga kerajaan yang andal. Mereka 
dilatih olah keprajuritan, olah kebatinan, dan kesopansantun- 
an hidup. Makin lama perguruan itu makin ramai. Murid-murid 
berdatangan dari berbagai penjuru kerajaan. 

Untuk masuk ke perguruan ini tidak dipungut biaya. Murid- 
murid diwajibkan hidup mandiri. Sehabis pelajaran, mereka 
beramai-ramai bekerja di ladang bercocok tanam untuk 
kebutuhan makan sehari-hari. Tidak mengherankan jika 
kebutuhan sehari-hari mereka dapat terpenuhi oleh hasil 
pertanian mereka. 

Pada suatu hari, datanglah seorang pemuda yang gagah 
ke perguruan Ki Cungking. Tujuannya jelas, ingin menjadi 
siswa perguruan itu. Dengan penuh keberanian, dia 
menghadap sang Guru, lalu berkata, "Guru, nama hamba 
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Ubret. Hamba datang dari desa Seloblekithi. Bolehkah 
hamba menjadi siswa Guru, di sini?” 

”Ubret, perguruan ini tidak menolak murid. Siapa saja 
boleh masuk menjadi siswa, asal bersungguh-sungguh, rajin, 
dan sanggup mematuhi semua peraturan. Sanggupkah kau 
melakukan itu semua?” 

”Hamba sanggup, Guru!” jawab Ubret. 

”Jika demikian, lamaranmu sebagai siswa di perguruan 
ini saya terima. Mulai hari ini engkau resmi menjadi muridku.” 

'Terima kasih Guru, hamba mendengar. Dan hamba ber¬ 
janji akan menjadi murid yang baik!” jawab Ubret dengan 
suara nyaring dan sinar mata yang ceria menandakan ke¬ 
gembiraan yang luar biasa. 

Mulai saat itu, Ubret benar-benar menjadi murid perguru¬ 
an Ki Cungking. Seperti halnya murid-murid lain, Ubret 
menimba ilmu kerohanian, belajar membaca dan menulis, 
belajar bela diri, dan bertani. Selain pekerjaan sehari-hari 
seperti itu, setiap murid mendapat tugas khusus. Ada yang 
ditugasi membersihkan lingkungan sekolah, menyapu, 
menimba air, membersihkan rumah tinggal, mengepel lantai, 
menggembalakan kerbau, dan sebagainya. Ubret pun 
demikian. Ubret mendapat tugas memelihara seekor kerbau 
kesayangan sang Guru. 

Tiap hari, pagi-pagi benar bersama teman-temannya 
berlatih silat. Sesudah itu, ke kebun bercocok tanam. Siang 
hari, ia menggembalakan kerbau di ladang, membawa ke 
kubangan, dan memandikannya. Sore hari baru dia pulang. 
Sesudah mandi dan makan malam, Ubret dan juga teman- 
temannya lain, menerima pelajaran membaca, menulis, dan 
pelajaran olah kebatinan. Ubret tergolong murid yang tekun, 
ulet, dan mudah menangkap pelajaran. Tidak mengheran¬ 
kan, meskipun dia murid baru, ia menjadi murid yang 
menonjol di perguruan itu. 
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Karena kepatuhannya melaksanakan tugas-tugas dan 
ketekunannya belajar, Ubret disegani teman-temannya. Di 
samping itu, ia sangat disayang oleh Ki Cungking. la menjadi 
tangan kanan sang Guru. Keadaan inilah yang menjadikan 
teman-temannya tidak suka kepadanya. 

Pada suatu hari, seperti biasa Ubret menggembalakan 
kerbaunya. Hari panas menyengat. Setelah memandikan 
kerbau, ia berteduh di bawah pohon yang rindang di ladang. 
Angin semilir siang itu membuat ia mengantuk. Tak berapa 
lama kemudian, ia pun tertidur. Lelap sekali. Kesempatan 
inilah yang ditunggu-tunggu teman-teman yang iri 
kepadanya. Mereka sepakat untuk mencelakakan Ubret. 
Dicarinya buah lateng kemudian ditumbuk dan dicampur 
dengan air. Ramuan ini gatal sekali jika menyentuh tubuh 
manusia atau hewan, bahkan bisa membawa kematian. 
Dengan alat tertentu, ramuan itu dioleskan ke sekujur tubuh 
kerbau kesayangan Ki Cungking yang digembalakan Ubret. 

Karena gatal yang luar biasa, kerbau itu menjadi binal, 
lari ke sana kemari dengan mata merah menakutkan. 
Akhirnya masuk ke kubangan dan menghajar dirinya di situ. 
Dia tidak sadar, mana bagian yang dangkal dan mana bagian 
yang dalam. Karena tidak sadar, kerbau sial itu masuk 
kubangan yang dalam. Kerbau itu pingsan dan akhirnya mati. 

Kejadian inilah memang yang diinginkan teman-teman 
Ubret yang membencinya. Dengan kematian kerbau ke¬ 
sayangan sang Guru, pasti Ubret akan dimarahi. Bahkan, 
mungkin akan diusir dari perguruan. Mereka tersenyum lega. 

Hari sudah sore. Ubret menyeka matanya, la baru 
terbangun. Dicarinya kerbau piaraannya ke mana-mana, 
tetapi tidak ada. la bingung. Tiba-tiba di tengah kubangan 
tampak dua buah tanduk kerbau, la mulai senang. Kerbaunya 
dapat ditemukan. Tetapi alangkah terkejutnya, ketika 
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dilihatnya kerbau itu telah mati tenggelam. Ubret menangis, 
la sedih, la sangat menyesali dirinya mengapa tadi ia tertidur. 

"Sesal kemudian tak berguna,” gumamnya. Dengan 
penuh keberanian, Ubret berniat menghadap sang Guru. 
Hukuman apa pun yang akan dijatuhkan kepadanya akan 
dijalaninya dengan tabah, la mengaku bersalah, la tahu 
persis bahwa hukuman itu pasti akan menimpa dirinya. 

Apa yang diperkirakan Ubret ternyata benar. Pada waktu 
Ubret menghadap sang Guru dan menceritakan kejadian 
yang menimpa'kerbau yang dipercayakan kepadanya, sang 
Guru hanya diam tak berkata sepatah kata pun. Ini pertanda 
bahwa beliau sangat marah. 

Sebagai orang bijak, Ki Wangsa Karya, guru sakti itu 
akhirnya berkata, "Ubret, kau telah membuat aku kecewa. 
Kerbau kesayanganku telah mati di tanganmu. Tidak 
kusangka. Selama ini aku mengagumi pribadimu, 
kenyataannya...?” 

"Guru, saya bersalah. Hukuman apa pun yang Guru 
jatuhkan, saya akan melaksanakannya dengan tulus hati. 
Ini akibat kelalaian hamba, Guru,” kata Ubret menyela 
pembicaraan gurunya. 

"Ubret, di kandang belakang ada sepasang kerbau, jantan 
dan betina. Keluarkanlah. Bawa dan gembalakanlah di Alas 
Baluran. Ingat, kamu jangan ke mana-mana dan jangan 
pulang ke Cungking sebelum aku datang menjemputmu!” 

"Baik Guru, terima kasih. Restu Guru saya mohon agar 
saya selamat di Alas Baluran.” 

"Berangkatlah sekarang juga. Restuku menyertaimu!” 

Tanpa banyak bicara, Ubret langsung menuju kandang 
belakang tempat sepasang kerbau yang dimaksud gurunya. 
Dilepaskannya tali-tali pengikat kerbau itu. Tanpa menoleh 
ke belakang, berangkatlah ia menuju Alas Baluran. 
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Tanpa banyak bicara, Ubret langsung menuju kandang belakang 
tempat sepasang kerbau yang dimaksud gurunya. 


45 



Alas (rimba) Baluran terkenal lebat, ganas, dan ber¬ 
bahaya. Letak rimba ini di sebelah utara Banyuwangi 
sekarang. Tepatnya di bukit Baluran. Oleh karena itu, di 
kemudian hari tempat itu terkenal dengan sebutan Alas 
Baluran. 

Di sela-sela rimba yang lebat itu, terbentang padang 
rumput yang amat subur dan luas. Di situlah Ubret berhenti 
bersama kerbaunya. Dibuatnya gubug kecil dari rumput 
alang-alang sebagai tempat tinggalnya. Kerbaunya ia 
lepaskan begitu saja Hanya jika senja mulai turun, 
digiringnya pulang dan ditambatkannya di samping 
gubugnya. 

Bulan berganti bulan dan tahun berganti tahun, Ubret 
tumbuh menjadi manusia dewasa yang kekar dan pemberani. 
Kerbaunya telah beranak pinak menjadi berpuluh-puluh ekor. 
Dia tidak berani pulang. Dia tetap setia menunggu 
kedatangan sang Guru. Namun, yang ditunggu tidak kunjung 
datang. Sampai pada suatu ketika ada orang yang 
mengabarkan kepadanya bahwa Ki Cungking telah 
meninggal dunia. Sebagai orang yang patuh dan teguh 
memegang janji, ia tidak percaya bahwa Ki Cungking benar- 
benar telah tiada, la tetap menunggu dan menunggu. 

Lima puluh tahun telah lewat. Ubret pun tua. Oleh orang- 
orang yang tinggal tidak jauh dari Alas Baluran nama Ubret 
lebih dikenal dengan julukan Ki Ubret. Kerbau yang dua ekor 
dulu sekarang menjadi berpasang-pasang tak terhitung 
banyaknya. 

Akhirnya, setelah umurnya hampir sembilan puluh tahun 
Ki Ubret meninggal dunia. Kerbau-kerbau piaraannya hidup 
tanpa gembala. Mereka hidup bebas di Alas Baluran sebagai 
kerbau liar. Sampai saat ini, kita masih dapat melihat kerbau- 
kerbau itu hidup bebas bersama satwa-satwa yang lain 
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seperti banteng, rusa, menjangan, babi hutan, singa, kera, 
dan merak. 

Kesimpulan 

Cerita ini tergolong legenda. Penduduk sekitar Banyuwangi 
dan Situbondo menganggapnya benar-benar terjadi. 
Kenyataan ini dibuktikan dengan adanya Alas Baluran. 
Bahkan , sekarang dijadikan Taman Nasional. Letaknya tidak 
jauh dari Banyuwangi ke arah utara. Tepatnya di sebelah 
timur Situbondo dan termasuk kawasan kabupaten ini. 

Kerbau-kerbau Ki Ubret masih kita lihat berkeliaran 
dengan bebas di Taman Nasional Baluran. 

Seperti pepatah mengatakan "Gajah mati meninggalkan 
gading, harimau mati meninggalkan belang". Demikian pula 
Ki Ubret. la dijerumuskan teman-temannya yang iri 
kepadanya, la dibuang, dihukum, ditelantarkan di hutan 
seorang diri, la hanya ditemani dua ekor kerbau yang setia. 
Namun, berkat keteguhan hati dan ketaatannya menunggu 
janji sang Guru menyebabkan namanya tetap dikenang 
orang sampai sekarang. Keteguhan dan kesungguhan hati 
Ki Ubret kepada guru perlu kita teladani. 
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9. DEWI SEKARDADU 


R atusan tahun yang lalu, Kerajaan Blambangan 
diperintah oleh Menak Sembuyu. Beliau seorang raja 
yang gagah berani. Negerinya makmur. Rakyat hidup aman 
dan tenteram. Banyak negeri tetangga kagum terhadap 
pemerintahan sang Raja. 

Dewi Sekardadu adalah putri semata wayang sang Raja, 
la amat dikasihi ayah bundanya. Selain rupawan, Dewi 
Sekardadu berhati emas. Dia sangat dekat kepada rakyat, 
lebih-lebih rakyat yang miskin. Mereka sering menerima 
pemberian sang Dewi baik berupa makanan maupun berupa 
pakaian. 

Pada suatu hari, Baginda berburu ke Alas Purwa bersama 
dengan beberapa orang prajurit pilihannya. Alas Purwa 
memang sangat terkenal banyak binatang buruan. Ada 
banteng, kijang, babi hutan, menjangan, dan lain-lain. 
Baginda memang gemar berburu, terutama berburu 
menjangan. 

Belum lama beliau masuk hutan perburuan, tiba-tiba di 
hadapan Baginda kelihatan sepasang menjangan yang 
gemuk sedang bercanda ria. Tucuk dicinta ulam tiba”, pikir 
Baginda. Dengan tangkas dilepaskannya anak panah dari 
busurnya. Beberapa detik kemudian seekor di antara 
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menjangan itu pun roboh. Rupanya menjangan betina yang 
kena. Si jantan terkejut dan lari tunggang langgang. Aneh, 
tak berapa lama kemudian si jantan kembali lagi dan 
mengendus-endus mayat si betina. Kesempatan ini tak disia- 
siakan oleh Baginda. Sepucuk anak panah melesat tepat di 
jantung si jantan. Si jantan pun roboh bertumpang tindih 
dengan si betina. Bersamaan dengan itu, terdengarlah suara 
ajaib dari arah kedua menjangan itu. ”Hai, Baginda Raja 
Menak Sembuyu. Mengapa engkau bunuh makhluk yang 
sedang bercanda ria. Besar dosamu Baginda! Sebagai 
tebusan nyawa kami, putri kesayanganmu akan menderita 
sakit yang sulit disembuhkan.” Kemudian, suara itu pun 
lenyap. Baginda tertegun mendengar kutukan kedua 
menjangan itu. Setelah menguburkan kedua menjangan itu, 
rombongan Baginda pulang ke kerajaan. 

Tidak ada angin tidak ada topan, tiba-tiba Dewi Sekardadu 
sakit parah tepat pada saat Baginda memasuki istana. 
Baginda amat sedih melihat penderitaan putrinya. 
Diundangnya semua dukun sakti dan para tabib tersohor di 
Blambangan. Semua diminta bantuannya untuk 
menyembuhkan sang Dewi. Namun penyakit sang Dewi 
bukannya sembuh, bahkan bertambah parah. Hati Baginda 
semakin gundah. 

Seminggu setelah kejadian itu, Baginda mengadakan 
pertemuan dengan para punggawa keraton termasuk Kiai 
Patih dan para menteri. Disaksikan Kiai Patih, para menteri, 
dan para punggawa yang lain, Baginda bersabda, 
"Barangsiapa dapat menyembuhkan sang Putri, jika laki-laki 
akan kuambil menantu dan kujadikan putra mahkota calon 
penggantiku. Tetapi, jika perempuan akan kuangkat menjadi 
saudara kembar putriku dan berhak mewarisi separo 
kerajaan Blambangan.” 
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Molana lshaq dengan mulut komat-kamit menjamah tubuh Dewi 
Sekardadu. 
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Usai mendengarkan sabda Baginda, menyembahlah Ki 
Patih dan kemudian berkata, "Ampun beribu ampun Baginda. 
Hamba mendengar kabar bahwa di lereng Gunung Selangu 
ada seorang pertapa sakti. Tindak tanduk, tingkah polah, 
dan agamanya sangat berbeda dengan pertapa-pertapa 
lainnya. Mulai dari subuh sampai dengan lenyapnya sinar 
merah di ufuk barat (isya), pertapa ini berdoa sebanyak lima 
kali. Dan anehnya jika berdoa selalu menghadap ke barat. 
Barangkali pertapa ini dapat menyembuhkan putri Baginda.” 

”Patih, siapa pun orangnya tidak menjadi masalah. Yang 
penting orang itu dapat menyembuhkan putri tunggalku. 
Panggillah segera pertapa tersebut!” sabda Baginda. 

Ki Patih berangkat memanggil sang Pertapa. Sang 
Pertapa pun menghadap raja bersama Ki Patih. Kemudian 
menyembah dan berkata, "Hamba telah sampai Baginda. 
Dan inilah pertapa yang sanggup mengobati putri Baginda.” 

"Baiklah, sembahmu kuterima. Dan hai pertapa, siapakah 
namamu dan dari mana asalmu?” sabda Baginda. 

"Hamba Molana lshaq, Baginda. Hamba dari Negeri 
Pasai.” 

"Sanggupkah engkau menyembuhkan putriku? 

"Akan hamba coba, Baginda." 

"Dan sudah tahukah hadiah yang akan kuberikan 
kepadamu jika engkau berhasil? 

"Hamba sudah mengerti Baginda.” 

"Laksanakan!” sabda Baginda 

Molana lshaq dengan tangan menadah ke langit dan 
mulut komat-kamit menjamah tubuh Dewi Sekardadu. 
Keajaiban pun terjadi. Sang Dewi langsung sembuh. Sehat 
seperti sediakala. Baginda amat bahagia. Sesuai dengan 
sabda Baginda, pertapa Molana lshaq dikawinkan dengan 
Dewi Sekardadu, dan diangkat menjadi Prabu Anom calon 
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pewaris tunggal Kerajaan Blambangan. Molana lshaq dan 
Dewi Sekardadu hidup bahagia. 

Setahun kemudian, Dewi Sekardadu mengandung. 
Molana lshaq bangga sebab sebentar lagi mempunyai 
keturunan. Sebagai putra mahkota Molana lshaq sangat 
sibuk, lebih-lebih dalam hal menyebarkan agama Islam. 
Telah banyak rakyat yang beralih memeluk agama Islam. 

Pada suatu malam, Molana lshaq menghadap Baginda. 
Sembahnya, ’Ayahanda raja yang mulia, jika ayahanda 
berkenan, sudilah ayahanda raja meninggalkan kebiasaan 
menyembah berhala Dewa. Beralihlah ayahanda 
menyembah Allah pencipta alam semesta seperti yang 
hamba sembah.” 

Mendengar ucapan sang menantu seperti itu, Baginda 
naik pitam. Dihunusnya pedang yang mengkilat menakutkan. 
Lalu sabdanya, "Kurang ajar! Pasti mati engkau di tanganku!” 

Melihat sikap Baginda, Molana lshaq amat ketakutan, la 
angkat kaki dari hadapan Baginda dan lari terbirit-birit. 
Dengan sekejap mata, ia sudah lenyap dari pandangan 
Baginda, la pergi entah ke mana, keluar masuk hutan 
belantara. Bersembunyi! 

Kasihan Dewi Sekardadu. Sang Dewi telah hamil tujuh 
bulan. Siang malam menangis, sedih ditinggal suami. Dia 
meratapi nasibnya, la hanya berdoa semoga suaminya 
selamat dan anak dalam kandungannya kelak lahir dengan 
selamat. 

Molana lshaq bersembunyi di hutan yang sunyi. Tak 
seorang pun dapat menemukannya. Dia bersembunyi di 
dalam gua pengap yang diapit batu-batu besar di tengah- 
tengah hutan lebat. Hatinya hancur luluh, lebih-lebih jika 
mengingat istrinya yang mengandung. Oleh sebab itu, setiap 
saat ia berdoa memohon kepada Allah Yang Mahakuasa 
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agar kelak putranya menjadi orang yang berguna, dan agar 
di Blambangan terjadi sesuatu. 

Permohonan pertapa suci ini dikabulkan. Negeri 
Blambangan ditimpa wabah. Penyakit merajalela. Melihat 
penderitaan rakyat yang demikian hebat itu, Sri Baginda amat 
sedih. Beliau tidak makan, tidak minum, dan tidak bisa tidur. 
Pikiran beliau kacau balau. Suara hatinya berkata, ”lni pasti 
gara-gara bibit yang ditanam menantu laknat itu dalam 
kandungan putriku. Awas, jika engkau lahir, kubuang kau 
ke laut bebas agar negeri ini aman kembali.” 

Genap sembilan bulan sudah kandungan sang Putri. 
Tepat pada hari Anggoro Kasih sang Putri bersalin. Sungguh 
menakjubkan, bayi yang dilahirkan laki-laki. Wajahnya 
bercahaya-cahaya, seolah-olah ada sesuatu di balik wajah 
yang rupawan itu. Dewi Sekardadu bangga dan lega karena 
anak yang dikandungnya lahir laki-laki dengan selamat. Dia 
amat sayang kepada putranya. 

Pada saat sang Puteri tidur di samping putranya, bayi 
mungil itu diambil Menak Sembuyu, kakeknya sendiri. Diam- 
diam Baginda melaksanakan niatnya membuang cucu satu- 
satunya ke laut bebas. Dimasukkannya bayi itu ke dalam 
peti yang cukup luasnya. Setelah peti itu ditutup, Baginda 
menyuruh para punggawa membuang peti tersebut ke 
tengah laut. 

Di tengah laut lepas, peti diombang-ambingkan ombak 
tak tentu arahnya. Untunglah pada saat itu ada kapal 
saudagar dari Gresik lewat di jalur itu. Ketika nahkoda kapal 
melihat ada peti terapung di sebelah kanan kapalnya, ia 
memerintahkan anak buahnya untuk mengambil peti itu. 
Ketika peti dibuka, nahkoda beserta anak buah kapal lainnya 
tercengang melihat seorang bayi yang manis di dalamnya. 
Bayi itu sedang tidur pulas. Nahkoda sangat gembira. Dia 
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berjanji akan memberikan bayi itu kepada juragannya, yaitu 
Nyai Gede Pinatih di Tandhes dekat Gresik. 

Sesampainya di Gresik, si bayi mungil masih tetap tidur 
lelap. Sesuai dengan janji nahkoda kapal, bayi langsung 
diberikan kepada juragannya. Nyai Gede Pinatih sangat 
gembira dengan pemberian itu sebab beliau kebetulan tidak 
berputra. Anak tersebut diberinya nama Raden Paku, setelah 
tua lebih terkenal dengan sebutan Sunan Giri. 

Pada saat terbangun dari tidur, Dewi Sekardadu 
kebingungan mencari putranya. Ditanyakan kepada semua 
orang yang dekat dengan dirinya tidak ada yang 
mengetahuinya, bahkan ayahandanya sendiri pun mengaku 
tidak tahu. Sang Dewi sangat sedih. Bisanya menangis, dan 
menangis sampai air matanya tidak keluar lagi. "Percobaan 
apa lagi yang harus dideritanya," ujar sang Dewi dalam hati. 
Akhirnya Dewi Sekardadu jatuh sakit dan meninggal dunia. 

Kesimpulan 

Cerita yang menyangkut kerajaan Biambangan sangat 
terkenal di daerah Banyuwangi, bahkan sudah melegenda. 
Hikmah yang dapat kita petik dalam kisah Dewi Sekardadu 
ini memang banyak. Antara lain, hendaknya kita jangan 
ceroboh dalam bertindak. Kecerobohan membawa akibat 
yang merugikan diri sendiri maupun orang lain. Di samping 
itu, jika kita ditimpa kesulitan sebesar apa pun, hendaknya 
jangan melupakan Tuhan pencipta dan pemelihara alam ini. 
Serahkanlah segala kesulitan itu kepada-Nya dengan doa 
yang sungguh-sungguh. Tuhan akan mengatur yang terbaik 
bagi kita. 


54 


10. KEBO MARCUET 


D ahulu kala, hiduplah seekor kerbau sakti di Alas Purwa 
yang terkenal sangar itu. Kerbau liar ini dijuluki orang 
Kebo Marcuet. 

Kebo Marcuet adalah seekor kerbau jantan yang perkasa. 
Tubuhnya kekar, kakinya kuat, dan tanduknya lancip seperti 
tombak. Kebo Marcuet memiliki sifat seperti manusia dan 
dapat berbicara. Berkat ketekunannya bertapa, ia menjadi 
amat sakti. 

Pada waktu itu, Kerajaan Biam bangan di bawah 
kekuasaan Majapahit diperintah oleh Menak Subali. Raja ini 
memerintah dengan bijak. Negerinya makmur dan rakyatnya 
hidup dengan tenteram. 

Makin lama Kerajaan Biambangan di bawah 
pemerintahan Prabu M enak Subali semakin kuat. Timbullah 
keinginan sang Raja untuk melepaskan diri dari 
keterikatannya dengan Kerajaan Majapahit. Pertahanannya 
diperkuat. Prajuritnya ditambah. Hampir setiap minggu dua 
kali diadakan latihan perang-perangan. 

Telah dua tahun Biambangan tidak mengirimkan upeti ke 
Majapahit. Ini pertanda bahwa Biambangan menantang 
perang. Raja Majapahit murka. Dikirimnya 50.000 prajurit di 
bawah komando Senopati Purubaya. Tugas utama pasukan 
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itu menjinakkan Prabu Menak Subali agar tetap mengakui 
kekuasaan Majapahit di Blambangan. Jika sang Prabu 
menolak, Senopati Purubaya diberi kewenangan untuk 
memenggal kepalanya. 

Berdasarkan laporan pengintai perbatasan, Majapahit 
mengirimkan ribuan pasukan menuju Blambangan. Oleh 
karena itu, raja memerintahkan prajuritnya untuk menyambut 
kedatangan bala tentara itu. 

Bala tentara Majapahit yang tiba di Blambangan sangat 
terkejut. Mereka terjebak perangkap. Mereka tidak 
menyangka bahwa kedatangan mereka telah diketahui 
sebelumnya. Pertempuran pun tak dapat dielakkan. 

Prajurit Majapahit banyak yang gugur. Mereka belum siap 
dan benar-benar terkepung. Meskipun dengan gagah berani 
bertempur, Senopati Purubaya gugur. Pasukannya cerai- 
berai. Majapahit kalah. Tetapi untung, ada sekelompok 
prajurit yang dapat menyelamatkan diri dan melaporkan 
kekalahan Majapahit kepada Sri Baginda. 

Prajurit Blambangan bersorak-sorai atas kemenangan¬ 
nya. Untuk mensyukuri kemenangan itu, Raja mengadakan 
pesta tujuh hari tujuh malam. Rakyat bergembira ria. 
Panggung hiburan di mana-mana. Raja puas. Prajurit puas. 
Rakyat puas. Semuanya puas. 

Mendapat laporan bahwa Senopati Purubaya gugur dan 
prajurit Majapahit kalah, sang Baginda murka. Dikumpulkan¬ 
nya para menteri dan panglima perang untuk bermusyawa¬ 
rah. Musyawarah memutuskan, Majapahit akan menyerbu 
ulang Blambangan dengan jumlah prajurit yang lebih besar 
dan dipimpin oleh dua orang panglima perang yang tangguh. 
Prajurit dibagi menjadi dua sayap. Sayap kanan dipimpin 
oleh Senopati Sasrabau. Sayap kiri dipercayakan kepada 
Senopati Tamengnagara. Sebelum musyawarah berakhir, 
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Baginda mempersilakan jika ada usul-usul dari peserta 
musyawarah. Seorang menteri mengacungkan tangan, 
kemudian menyembah Baginda sambil berkata, "Ampun 
beribu ampun Baginda. Perkenankanlah hamba mengajukan 
usul. Raja Menak Subali adalah raja yang sakti dan ahli 
dalam siasat perang. Oleh sebab itu, kita harus hati-hati 
menghadapinya. Kecerdikan harus dilawan dengan 
kecerdikan. Di alas Purwa ada seekor kerbau sakti yang 
memiliki sifat dan dapat berbicara seperti manusia, namanya 
Kebo Marcuet. Bagaimana Baginda, bila Majapahit meminta 
bantuannya untuk menaklukkan Blambangan?” 

”Usul yang baik. Usulmu aku terima,” jawab Baginda. 

Selanjutnya Baginda bersabda, "Dengan demikian, kita 
tangguhkan dulu penyerbuan kita. Dan kita panggil Kebo 
Marcuet ke Majapahit.” 

Utusan sandi pun dikirim raja untuk memanggil Kebo 
Marcuet. Merasa dipanggil raja agung, Kebo Marcuet pun 
tidak menolak. Bersama-sama dengan utusan sandi, Kebo 
Marcuet pergi ke Majapahit menghadap raja. 

”Hai Kebo Marcuet, tahukah engkau mengapa kupanggil?” 
sabda raja. 

"Hamba belum mengerti, Baginda,” jawab Kebo Marcuet. 

"Begini, saat ini Menak Subali, Raja Blambangan itu tidak 
lagi mengakui kedaulatan Majapahit. Oleh sebab itu, aku 
ingin menghukumnya. Untuk itu, aku minta bantuanmu 
menangkapnya hidup-hidup. Kalau tidak mungkin, mati pun 
tidak mengapa. Sebagai balas jasa, kalau usahamu berhasil, 
kuangkat kau menjadi raja Blambangan menggantikan 
Menak Subali. Bagaimana Kebo Marcuet, sanggupkah 
engkau?” 

"Akan hamba coba, Baginda,” jawab Kebo Marcuet. 

Kebo Marcuet pun langsung pergi ke Blambangan 


57 


menantang perang Prabu Menak Subali. Pertempuran pun 
terjadi. Kedua kubu seimbang. Sama-sama kuat, sama-sama 
sakti. Pukulan dibalas dengan pukulan. Tendangan dibalas 
dengan tendangan. Seru, gempar, dan mendebarkan. Jatuh 
bangun silih berganti. Aji dibalas dengan aji. ”Hai Kebo 
Marcuet, bagaimana kalau kita istirahat dulu. Nanti sesudah 
makan siang kita teruskan pertarungan ini,” seru Menak 
Subali. 

"Setuju, kalau itu yang kau kehendaki,” sahut Kebo 
Marcuet. 

Kedua tokoh ini benar-benar istirahat total. Keduanya 
sama-sama makan, minum, dan merokok. Setelah dirasa 
cukup, pertarungan pun dimulai lagi. Sekarang lebih seru 
dari sebelumnya. 

Ketika matahari hampir tenggelam, perlawanan Menak 
Subali mengendur. Tenaganya habis terkuras. Kesempatan 
emas ini digunakan Kebo Marcuet untuk mengakhiri 
pertempuran. Dengan garang, ia mengambil jarak. Dengan 
kekuatan penuh, ditanduknya lambung musuhnya. Menak 
Subali dijadikan bulan-bulanan di atas tanduk. Diputar ke 
kiri dan ke kanan. Dilempar ke atas, diterima dengan tanduk. 
Begitu seterusnya. Menak Subali tidak berdaya. Akhirnya, 
mati lemas di atas tanduk Kebo Marcuet. 

Sesuai dengan janji Baginda, Kebo Marcuet diangkat 
Baginda menggantikan kedudukan Menak Subali menjadi 
raja di Blambangan. Meskipun wujudnya seekor kerbau, ia 
dapat memimpin negara dengan baik. Kematian Menak 
Subali tidak menggoncangkan kehidupan rakyat. Negeri 
Blambangan aman dan selalu mengirimkan upeti ke 
Majapahit setiap tahun. 

Pada saat Menak Subali mangkat, permaisuri Jingga Wati 
bersalin. Putranya laki-laki dan diberi nama Joko Umbaran. 
Dinamakan demikian sebab ketika lahir bapaknya telah tiada. 
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Bayi mungil tumbuh menjadi perjaka dewasa yang tampan. 
Kegemaran Joko Umbaran adalah pergi ke tempat-tempat 
keramat. Di sana ia bertapa berhari-hari, bahkan kadang- 
kadang sampai berbulan-bulan. Ibunya sangat sedih 
memikirkan putranya yang jarang di rumah itu. 


Di sebuah pertapaan di tepi hutan, ia berguru kepada Ki 
Anjar Pamenggar. la siswa yang rajin, tekun, dan mau 



Kebo Marcuet diangkat Baginda menggantikan kedudukan Menak 
Subali menjadi raja di Blambangan. 
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berusaha keras. Tidak mengherankan jika dalam tempo yang 
tidak terlalu lama hampir semua ilmu bela diri maupun ilmu 
kebatinan yang diajarkan Ki Anjar dikuasainya dengan sem¬ 
purna. Ki Anjar terkesan atas keberhasilan siswanya yang 
satu ini. Bahkan, akhirnya ia diangkat sebagai anak oleh Ki 
Anjar. 

Ki Anjar Pamenggar sudah semakin tua. Pada suatu 
malam, dipanggilnya Joko Umbaran. Lalu katanya, "Anakku, 
aku sudah semakin tua. Sebentar lagi pasti dipanggil Hyang 
Widi. Oleh sebab itu, mendekatlah anakku. Aku akan 
mewariskan ilmu andalanku kepadamu. Karena hanya 
engkau yang kupandang mampu menguasai ilmu ini.” 

"Baiklah Bapak Guru, hamba siap menerima,” jawab Joko 
Umbaran. 

Dengan suara p^n tetapi pasti, Ki Anjar mewariskan 
ajian gendam sakethi. Ajian ini mampu mengacaukan 
konsentrasi musuh. Berkat kecerdasannya, ajian itu langsung 
dikuasai Joko Umbaran dengan baik. 

Sepeninggal Ki Anjar, Joko Umbaran kembali hidup 
bersama ibundanya. Seperti bangun dari mimpi, pada suatu 
malam ia menanyakan kepada ibunya, siapa sebenarnya 
ayah kandungnya. Jika masih hidup di mana tempatnya. Jika 
sudah meninggal di mana kuburannya. Dengan suara ter- 
tahan-tahan, Permaisuri Jingga Wati menjelaskan bahwa dia 
sebenarnya putra Menak Subali penguasa dan raja 
Blambangan sebelum dibunuh oleh Kebo Marcuet. 

Setelah Joko Umbaran mengetahui kisah ayah kan¬ 
dungnya, tangannya mengepal rapat, tanda menahan ke¬ 
marahan. Hari itu juga, ia pamit kepada bundanya untuk me¬ 
labrak Kebo Marcuet. "Utang nyawa dibayar nyawa,” gumam¬ 
nya. 

Perang tanding pun terjadi. Keduanya sama-sama sakti, 
sama-sama tangguh. Pengalaman lama dipakai lagi oleh 
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Kebo Marcuet. Diangkatnya Joko Umbaran ke atas 
kepalanya, la dijadikan bulan-bulanan di atas tanduknya. 
Untunglah Joko Umbaran cukup tangguh. Dengan tangkas, 
ia melompat menghindarkan diri. Kesempatan ini digunakan 
untuk mengeluarkan ajian gendam sakethi. Keampuhan ajian 
ini membuat Kebo Marcuet seperti orang linglung, la tidak 
dapat berbuat apa-apa. Dalam keadaan yang demikian, Joko 
Umbaran mengambil palu. Dipalunya kepala Kebo Marcuet. 
Sekali pukul, mati seketika itu juga. 

Dengan persetujuan ibunda Dewi Jingga Wati, Joko 
Umbaran mengangkat dirinya sebagai raja Blambangan dan 
bergelar Prabu Urubisma atau lebih terkenal dengan julukan 
Prabu Menakjingga. la meneruskan cita-cita ayahnya tak sudi 
takluk terhadap Majapahit. 

Kesimpulan 

Cerita ini sangat populer lebih-lebih di di kalangan rakyat 
jelata. Cerita ini merupakan cerita rakyat yang benar-benar 
merakyat Begitu populernya sehingga sering dipertontonkan 
dalam lakon sandiwara ketoprak. 

Kebiasaan balas dendam sudah ada sejak zaman dahulu. 
Dalam cerita ini keturunan Menak Subali mendendam 
kepada Kebo Marcuet. Akibat balas dendam ini tentu mem¬ 
buat negara tidak amjpr dan sering terjadi pertumpahan 
darah. Rakyat menderita, negara kacau, dan kehancuran 
sudah diambang pintu. 

Dalam kehidupan sehari-hari, hendaknya kita berusaha 
menghindarkan diri dari dendam-mendendam ini. Lebih-lebih 
antarsaudara dan antartetangga Kebahagiaan hidup dapat 
kita ciptakan dengan saling mengasihi, saling menghormati, 
dan saling membantu antara sesama kita. 
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